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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mempunyai tujuan mengenganalisis dan jugamengetahui faktor-faktor penentu 

keberhasilan peternakan kerbau lokal di Balai Pembibitan Ternak Unggul Dan jugaHijauan Pakan Ternak 

(BPTUHPT) Siborong-Borong. Penelitian ini dijalankan pada tanggal 11 November 2024. Objek yang 

diamati pada penelitian ini ialahKerbau Lokal di BPTUHPT Siborong-Borong. Metode penelitian data yang 

di peroleh dari penelitian ini ialahdeskriptif eksplanatori serta data primer dan jugadata sekunder melalui 

wawancara, observasi langsung oleh peternak dan jugapengelola, sementara data sekunder dikumpulkan dari 

laporan institusi terkait dan jugaliteratur. Variabel penelitian meliputi aspek manajemen pemeliharaan, 

kualitas pakan, kesehatan ternak reproduksi dan jugalingkungan kandang. Hasil penelitian menujukkan 

bahwa keberhasilan peternakan kerbau lokal di BPTUHPT Siborong-Borong dipengaruhi secara signifikan 

oleh pengelolaan pakan berkualitas tinggi, desain kandang yang sesuai standar peternakan kerbau, program 

pemeriksaan kesehatan kerbau yang teratur, serta penerapan pemilihan pembibitan unggul setiap waktu. 

Selain itu, dukungan dari pemerintah melalui pelatihan, penyediaan sarana, dan jugakebijakan yang 

mendukung turut meningkatkan keberlanjutan usaha peternakan. Kesimpulannya, pendekatan terpadu dalam 

pengelolaan faktor-faktor tersebut membentuk kunci utama dalam meningkatkan produktivitas dan jugadaya 

saing peternakan kerbau lokal di BPTUHPT Siborong-Borong. 

 

Kata kunci : Perternakan Kerbau Lokal, BPTUHPT Siborong-Borong , Usaha Perternakan 

 

ABSTRACT  

 

This research aims to analyze and find out the determinants of the success of local buffalo farming at 

the Superior Livestock Nursery and Forage Center (BPTUHPT) Siborong-Borong. This research was 

carried out on November 11, 2024. The object observed in this study is Local Buffalo in BPTUHPT 

SiborongBorong. The data research method obtained from this study is descriptive explanatory as well as 
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primary and secondary data through interviews, direct observation by breeders and managers, while 

secondary data is collected related institutional reports and literature. The research variables include 

aspects of maintenance management, feed quality, reproductive livestock health and cage environment. The 

results of the study show that the success of local buffalo farms in BPTUHPT Siborong-Borong is 

significantly influenced by the management of high-quality feed, cage design in accordance with buffalo 

farming standards, regular buffalo health inspection programs, and the implementation of superior nursery 

selection at all times. In addition, support from the government through training, the provision of facilities, 

and supportive policies also improves the sustainability of livestock businesses. In conclusion, an integrated 

approach in managing these factors is the main key in increasing the productivity and competitiveness of 

local buffalo farms in BPTUHPT Siborong-Borong. 

 

Keywords: Local Buffalo Farm, BPTU HPT Siborong-Borong, livestock business 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Undang-undang RI Nomor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan jugaKesehatan Hewan 

mendefinisikan” peternakan ialahsegala urusan yang berkaitan dengan sumber daya fisik, benih, bibit 

dan/atau bakalan, pakan, alat dan jugamesin peternakan, budi daya ternak, panen, pascapanen, pengolahan, 

pemasaran, dan jugapengusahaannya”. Peternakan mempunyai arti penting dalam usaha perbaikan dan 

jugapeningkatan mutu makanan, berarti melengkapi makanan dengan zat lemak dan jugaprotein hewan 

(Maulana Ash et al., 2021). Pembangunan peternakan diarahkan untuk meningkatkan kemandirian petani 

peternak, dan jugauntuk meningkatkan produksi peternakan. Persentase jumlah orang yang berternak di 

Indonesia mencerminkan peran penting sektor peternakan dalam perekonomian masyarakat, terutama 

di pedesaan. Berdasarkan data dari Badan jugaPusat Statistik (BPS), sekitar 14-16% dari total penduduk 

yang bekerja terlibat dalam sektor pertanian, kehutanan, dan jugaperikanan, termasuk di dalamnya 

kambing, ayam, itik, dan jugakerbau sebagai usaha sampingan untuk mendukung kebutuhan ekonomi 

keluarga. Wilayah-wilayah seperti Sumatra, Jawa dan jugaSulawesi mempunyai konsentrasi peternak 

yang cukup tinggi, mengingat karakteristik lahan dan jugatradisi masyarakat setempat (Ilham et al., 2018). 

Peternakan kerbau di Indonesia merupakan salah satu subsektor peternakan yang penting, terutama di 

daerah pedesaan. Kerbau sering dipelihara untuk berbagai keperluan, seperti tenaga kerja di sawah, produksi 

susu, daging, dan jugakulit. Daerah seperti Sumatra, Jawa, Sulawesi, dan jugaNusa Tenggara mempunyai 

populasi kerbau yang cukup signifikan, terutama di wilayah yang masih mengandalkan cara berternak 

tradisional. Berdasarkan data statistik, persentase peternak kerbau di Indonesia tidak terlalu besar 

dibandingkan dengan peternak sapi, karena populasi kerbau hanya sekitar 15% dari total ternak besar di 

Indonesia (Dharmasraya et al., 2013). Populasi kerbau di Sumatera Utara pada tahun 2017 ialah108.792 ekor, 

meningkat hingga 113.774 ekor pada tahun 2018, dan jugauntuk ternak kerbau sebagian dipelihara oleh 

peternak rakyat. Meskipun demikian, kerbau mempunyai peran penting dalam mendukung ketahanan pangan 

dan jugaekonomi lokal, terutama di wilayah yang minim akses terhadap teknologi pertanian modern. 

Dukungan terhadap peternakan kerbau di Indonesia terus diupayakan melalui program pemerintah dan 

jugapelestarian budaya lokal (Putra et al., 2021). 

Kerbau mempunyai keunggulan dalam mencerna serat kasar yang tinggi, pada kondisi lingkungan 
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ekstrim, dimana ternak ruminansia lain tidak mampu hidup, selain itu kerbau bisa bertahan hidup dengan 

baik dan jugatahan terhadap berbagai macam parasit. Penurunan mutu genetik dan jugafaktor lain seperti 

menejemen pemeliharaan yang kurang tepat mengakibatkan penurunan kualitas kerbau Indonesia. Seperti 

penurunan bobot badan jugadan jugaukuran tubuh kerbau disebabkan faktor genetik diantaranya faktor 

inbreeding atau silang dalam (Hilmawan et al., 2020). 

Peternakan kerbau lokal di Balai Pembibitan Ternak Unggul dan jugaHijauan Pakan Ternak 

(BPTUHPT) Siborong-Borong, Sumatera Utara, merupakan salah satu pusat pengembangan kerbau unggul 

di Indonesia. Fokus utama balai ini ialahpembibitan kerbau lokal, terutama jenis kerbau lumpur (Bubalus 

bubalis), yang mempunyai peran penting dalam sistem pertanian tradisional masyarakat setempat. 

BPTUHPT Siborong-Borong berfungsi sebagai pusat produksi dan jugadistribusi bibit unggul kerbau yang 

sehat dan jugaberkualitas, yang diharapkan bisa meningkatkan produktivitas peternakan kerbau di berbagai 

daerah. Selain pembibitan, balai ini juga mengelola pelatihan dan jugapenelitian terkait pemeliharaan 

kerbau, pengelolaan pakan, dan jugapengendalian penyakit. Dengan didukung oleh ketersediaan lahan 

penggembalaan, fasilitas modern, serta tenaga ahli, BPTUHPT Siborong-Borong membentuk model 

peternakan yang berorientasi pada keberlanjutan. Usaha ini diharapkan bisa memperkuat populasi kerbau 

lokal dan jugameningkatkan kesejahteraan peternak tradisional melalui distribusi bibit unggul dan 

jugatransfer teknologi (Pardosi & Handayani, 2020). 

Tujuan dalam membuat analisis tentang faktor-faktor penentu keberhasilan peternakan kerbau lokal 

di BPTUHPT Siborong-Borong ialahuntuk mengidentifikasi aspek-aspek utama yang mendukung 

keberlanjutan dan jugaproduktivitas peternakan kerbau di pusat pembibitan ini. Dengan memahami faktor-

faktor tersebut, seperti manajemen pakan, pemeliharaan kesehatan hewan, kualitas bibit, dan jugadukungan 

infrastruktur, penulis berharap bisa memberikan rekomendasi yang bermanfaat untuk meningkatkan 

efisiensi dan jugahasil peternakan. Analisis ini juga mempunyai tujuan untuk memberikan gambaran 

kepada para pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, peneliti, dan jugapeternak, mengenai langkah-

langkah strategis yang bisa diambil untuk mendukung pengembangan kerbau lokal sebagai bagian dari 

upaya pelestarian sumber daya genetik dan jugapeningkatan kesejahteraan masyarakat, khususnya di 

wilayah Sumatera Utara. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi, Waktu dan jugaResponden Penelitian 

Penelitian ini akan mencakup beberapa aspek penting, yakni ketersediaan dan jugapengelolaan pakan, 

sistem pemeliharaan, pengelolaan kesehatan ternak, serta faktor-faktor eksternal seperti dukungan 

kebijakan pemerintah dan  pelatihan  kepada peternak. Selain itu, akan dianalisis juga peran teknologi 

dalam meningkatkan produktivitas dan jugakualitas bibit kerbau, serta dampaknya terhadap kesejahteraan 

peternak lokal. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menggali dan jugamengevaluasi faktor - faktor yang 

berkontribusi pada keberhasilan atau kendala dalam pengelolaan peternakan kerbau lokal di BPTUHPT 

Siborong-Borong, Selanjutnya, penelitian ini akan menganalisis data yang diperoleh dari observasi  lapangan, 

wawancara dengan peternak, serta studi dokumentasi terkait kebijakan dan jugaprogram yang diterapkan 

di BPTUHPT Siborong-Borong. Metode analisis akan digunakan untuk menggali perspektif peternak dan 

jugapihak terkait mengenai tantangan dan jugapeluang dalam pengelolaan peternakan kerbau lokal dan 

jugamengukur hubungan antara faktor-faktor seperti pakan, kesehatan ternak, dan jugaproduktivitas kerbau. 

Data yang diperoleh akan dianalisis secara sistematis untuk menbisakan gambaran komprehensif 
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mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan peternakan kerbau, serta untuk memberikan 

rekomendasi yang bisa diterapkan untuk meningkatkan efisiensi dan jugakeberlanjutan usaha peternakan 

kerbau lokal di BPTUHPT Siborong-Borong dan jugadaerah sekitarnya. 

Penelitian ini dikerjakan Balai Pembibitan Ternak Unggul dan jugaHijauan Pakan Ternak (BPTU- 

HPT) Siborong-borong Intalasi Silangit berlokasi di Desa Parik Sabungan, Kecamatan Siborongborong, 

Kabupaten Tapanuli Utara, Sumatera Utara. Suhu dilokasi ini berkisar 19-23 °C dengan kelembapan berkisar 

65-70%. Luas wilayah + 23 Ha. Jarak lokasidengan Ibukota Propinsi (Medan) + 250 KM. Ketinggian (dpl) 

daerah sekitar 4.660 kaki/1420 m. Jenis ternak yang dikembangkan ialahternak kerbau sungai. Pelaksanaan 

penelitian berlangsung pada tanggal 11 November 2024. Responden yang terlibat dalam penelitian ini 

ialahpeternak kerbau lokal yang tergabung dalam program pembibitan di BPTUHPT Siborong-Borong, serta 

para ahli peternakan yang bekerja di balai tersebut. Melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan 

jugasurvei, data akan dikumpulkan untuk menganalisis faktor-faktor penentu keberhasilan peternakan kerbau 

lokal di BPTUHPT Siborong-Borong. 

Data dan jugaMetode Analisis 

Metode penelitian yang digunakan dalam menganalisis faktor-faktor penentu keberhasilan 

peternakan kerbau lokal di BPTUHPT Siborong- Borong memakai pendekatan deskriptif eksplanatori. 

Data yang digunakan meliputi data primer dan jugasekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dan 

jugaobservasi langsung dengan peternak, staf BPTUHPT, dan jugapemangku kepentingan terkait. 

Sedangkan data sekunder dikumpulkan dari dokumen resmi, laporan tahunan, dan jugaliteratur ilmiah yang 

relevan. Teknik pengambilan sampel dikerjakan secara purposive sampling untuk memastikan responden 

yang dipilih mempunyai relevansi langsung dengan pengelolaan peternakan kerbau. Analisis data 

dikerjakan dengan menentukan hubungan antara variabel independen dan jugakeberhasilan peternakan 

yang di ukur berdasarkan manajemen peliharaan, kualitas pakan, kesehatan ternak reproduksi, dan 

jugalingkungan kandang. Hasil analisis digunakan untuk memberikan rekomendasi strategis bagi 

pengembangan peternakan kerbau lokal di Indonesia (Hasundutan et al., 2021). 

Penelitian ini dijalankan di Desa Ulubalang, Kecamatan Salomekko, Kabupaten Bone, Sulawesi 

Selatan. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada posisi Kabupaten Bone sebagai salah satu sentra 

produksi padi di Sulawesi Selatan, dengan keberadaan usaha penggilingan padi yang memakai baik 

listrik maupun solar. Pengumpulan data dikerjakan selama periode Januari hingga Maret 2023. 

Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh unit usaha penggilingan padi di Desa Ulubalang yang 

memakai tenaga listrik dan jugasolar, dengan total 10 unit. Mengingat jumlah populasi yang relatif 

kecil, penelitian ini memakai metode sensus, di mana seluruh populasi dijadikan sebagai sampel 

penelitian. 

Data dikumpulkan memakai beberapa metode, yakni observasi langsung, wawancara terstruktur 

dan jugadokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis memakai dua metode yakni analisis deskriptif 

dan jugaanalisis penbisaan. 

HASIL DAN JUGAPEMBAHASAN 

Manajemen Peliharaan 

Sistem pemeliharaan peternakan kerbau lokal di BPTUHPT Siborong-Borong dimulai dengan 

pemilihan bibit unggul yang berasal dari indukan kerbau lokal yang mempunyai kualitas genetik baik, seperti 

ketahanan terhadap penyakit, produktivitas susu dan jugadaging yang optimal, serta kemampuan beradaptasi 

dengan lingkungan lokal. Sumber bibit kerbau dulu diambil dari Sumatera Utara dan jugaditernakkan 
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semapai sekarang. Kerbau yang di kembangkan di BPTUHPT Siborong-Borong merupakan generasi ketiga 

(F3) dari hasil persilangan antara kerbau lokal dengan kerbau unggulan atau jenis lain yang mempunyai 

kualitas genetik superior. Dalam sistem pemuliaan ternak, F1 ialahhasil persilangan antara kerbau lokal dan 

jugakerbau unggul (misalnya kerbau pejantan impor atau hasil seleksi genetik), sementara F2 ialahgenerasi 

hasil perkawinan antara kerbau F1 dengan kerbau lokal atau sesama F1. Bibit kerbau F3 ialahgenerasi 

lanjutan dari F2, yang diharapkan mempunyai kualitas genetik yang lebih stabil dan jugaunggul dalam hal 

produktivitas (seperti produksi susu dan jugadaging), ketahanan terhadap penyakit, serta daya adaptasi 

terhadap lingkungan lokal. Pada umumnya, kerbau F3 lebih tahan terhadap penyakit, lebih produktif, dan 

jugalebih efisien dalam hal pakan dibandingkan dengan kerbau lokal. Oleh karena itu, bibit kerbau F3 sering 

digunakan dalam upaya peningkatan produktivitas peternakan kerbau, terutama di daerah yang membutuhkan 

peningkatan kualitas ternak. Selain itu, pembibitan kerbau F3 juga bisa membantu mengurangi masalah 

konsanguitas dan jugameningkatkan keberagaman genetik dalam populasi ternak kerbau (Anggraeni et al., 

2021). 

Setelah bibit diperoleh, sistem pemeliharaan dikerjakan secara semi intensif. Pemeliharaan kerbau 

secara semi-intensif merupakan sistem pemeliharaan yang menggabungkan pemeliharaan tradisional/lepas 

kandang dengan pemeliharaan dalam kandang, di mana kerbau diberi pakan tambahan selain pakan alami 

yang diperoleh dari penggembalaan di padang rumput. Dalam sistem ini, kerbau tetap dibiarkan mencari 

makan di lahan terbuka atau penggembalaan, selain itu pada waktu- waktu tertentu, mereka diberi pakan 

tambahan berupa rumput yang disiapkan, konsentrat, atau limbah pertanian untuk memastikan kecukupan 

gizi. Sistem semi-intensif memungkinkan peternak untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya alam 

yang ada, seperti lahan penggembalaan, sambil meningkatkan produktivitas ternak dengan memberikan 

pakan tambahan yang mengandung lebih banyak nutrisi. Selain itu, kerbau yang dipelihara dengan sistem ini 

tetap menbisakan waktu untuk beristirahat dan jugaberaktivitas di luar kandang, tetapi juga menbisa 

perlakuan khusus seperti pemberian suplemen pakan, perawatan kesehatan, dan jugapengawasan terhadap 

kebersihan kandang. Sistem ini cocok untuk daerah yang mempunyai lahan terbuka luas selain itu terbatas 

dalam pengelolaan pakan yang terstruktur. Dengan pendekatan ini, peternak bisa mengurangi biaya pakan 

dan jugameningkatkan efisiensi produksi tanpa mengorbankan kesehatan dan jugakesejahteraan ternak 

(Syaputra et al., 2019).     

Kebutuhan pemeliharaan semi intensif harus memperhatikan kebutuhan pakan berkualitas dimana 

BPTUHPT Siborong-borong mempunyai pengawas multipakan yang merotasi kerbau setiap 2 minggu agar 

memastikan pakan kerbau tercukupi, seperti hijauan pakan ternak yang diolah dan jugadikelola dengan baik, 

serta pemberian suplemen pakan yang mendukung pertumbuhan dan jugakesehatan kerbau. Selain itu, 

pengelolaan kesehatan hewan membentuk prioritas dengan rutin melakukan pemeriksaan kesehatan, 

vaksinasi, dan jugapengendalian penyakit. Proses pemeliharaan juga melibatkan Teknik pemuliaan dan 

jugaseleksi ketat untuk menghasilkan keturunan yang unggul, serta penerapan teknologi tepat guna dalam 

pengelolaan pakan dan jugapengawasan kesejahteraan hewan. Dengan pendekatan ini, BPTUHPT 

SiborongBorong mempunyai tujuan untuk menghasilkan kerbau lokal yang sehat dan jugaproduktif, serta 

mendukung ketahanan pangan dan jugakesejahteraan peternak di daerah sekitar. 

Lingkungan Ternak 

Balai Pembibitan Ternak Unggul dan jugaHijauan Pakan Ternak (BPTU-HPT) Siborong-Borong di 

Sumatera Utara mempunyai lingkungan yang kondusif untuk peternakan kerbau lokal. Lingkungan 
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peternakan kerbau lokal di BPTUHPT Siborong- Borong dirancang untuk mendukung pengembangan 

kerbau secara optimal, baik dari segi kesehatan, produktivitas, maupun kenyamanan ternak. Terletak di 

wilayah Sumatera Utara yang mempunyai iklim sejuk dan jugacurah hujan cukup, balai ini memanfaatkan 

lahan yang luas untuk penggembalaan kerbau, dengan area hijauan yang subur sebagai sumber pakan alami. 

Balai ini mempunyai beberapa instalasi, termasuk Instalasi Ternak Kerbau Perah Silangit, yang berfokus 

pada pemeliharaan dan jugapengembangan kerbau perah. Lingkungan di sekitar instalasi menyediakan pakan 

hijauan berkualitas tinggi, yang penting untuk kesehatan dan jugaproduktivitas kerbau. 

Fasilitas di lingkungan peternakan meliputi kandang dengan sistem yang baik untuk melindungi 

kerbau dari cuaca ekstrem, kolam lumpur untuk memenuhi kebutuhan alami kerbau, serta sumber air bersih 

yang cukup. Selain itu, balai ini juga mempunyai area khusus untuk produksi hijauan pakan ternak (HPT) 

seperti rumput gajah dan jugalegum, yang memastikan pasokan pakan berkualitas tinggi sepanjang tahun. 

Upaya pengelolaan limbah juga diterapkan untuk menjaga kebersihan lingkungan dan jugamencegah 

pencemaran. 

Bentuk kandang peternakan kerbau lokal di BPTUHPT Siborong-Borong dirancang untuk 

mendukung kenyamanan, kesehatan, dan jugaproduktivitas ternak. Kandang-kandang ini umumnya 

memakai desain terbuka (semiterbuka) dengan sistem ventilasi yang baik agar sirkulasi udara lancar dan 

jugasuhu tetap terjaga, sesuai dengan kebutuhan kerbau di lingkungan tropis (Anaktototy et al., 2021). 

Lantai kandang dibuat dari bahan yang kokoh seperti beton atau tanah padat yang dilapisi, dengan sedikit 

kemiringan untuk mempermudah aliran limbah dan jugamenjaga kebersihan. Setiap kandang disiapkan 

dengan ruang makan dan jugatempat minum yang terpisah, yang didesain agar pakan dan jugaair tetap 

bersih. Ketersediaan naungan juga membentuk prioritas untuk melindungi kerbau dari panas matahari dan 

jugahujan. Selain itu, area penggembalaan yang luas disediakan di sekitar kandang untuk mendukung 

kebutuhan aktivitas kerbau dan jugamemastikan kesehatan fisik mereka. Desain kandang seperti ini tidak 

hanya memenuhi standar kesejahteraan hewan, tetapi juga memudahkan pengelolaan ternak oleh petugas 

balai (Muhammad Nursan., 2021).Kandang peternakan kerbau lokal di BPTUHPT Siborong-Borong 

dirancang untuk mengakomodasi kebutuhan spesifik setiap kelompok ternak, dengan pembagian 

membentuk tiga kelompok utama yakni laktasi induk dan jugaanak (menyusui), kandang individu anak 

sapihan dan jugakoloni (kandang campuran betina dan jugajantan). 

Kandang betina campur jantan berisi 4 ekor dalam satu krong dimana hal ini digunakan untuk proses 

pembiakan alami, sehingga dirancang cukup luas untuk memungkinkan kerbau bergerak dengan bebas dan 

jugaberinteraksi. Ketersediaan pakan, air minum, serta area yang nyaman membentuk prioritas di 

kelompok kandang ini guna mendukung keberhasilan reproduksi. 

Kandang sapihan dikhususkan untuk anak kerbau yang sudah disapih, dirancang untuk mendukung 

pertumbuhan optimal mereka. Kandang ini disiapkan dengan pakan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

nutrisi anak kerbau, seperti hijauan lunak dan jugakonsentrat tambahan, serta tempat istirahat yang bersih dan 

jugahangat untuk meningkatkan kesehatan dan jugadaya tahan mereka. 

Sementara itu, kandang induk menyusui diperuntukkan bagi induk kerbau yang sedang menyusui 

anaknya. Desain kandang ini memungkinkan interaksi antara induk dan jugaanak, dengan akses mudah ke 

pakan hijauan segar dan jugaair bersih untuk mendukung produksi susu induk. Penempatan ketiga kelompok 

ini secara terpisah mempunyai tujuan untuk memastikan kesejahteraan setiap kelompok ternak sesuai dengan 

kebutuhan fisiologis dan jugareproduksi mereka, sekaligus memudahkan pengelolaan oleh petugas balai. 
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Kualitas Pakan 

Kualitas pakan di peternakan kerbau lokal yang dikelola oleh BPTUHPT Siborong-Borong 

membentuk salah satu kunci dalam mendukung produktivitas dan jugakesehatan kerbau yang dibibitkan. 

Balai Pembibitan Ternak Unggul dan jugaHijauan Pakan Ternak (BPTUHPT) Siborong-Borong 

mempunyai pengelolaan kualitas pakan yang disesuaikan untuk mendukung pertumbuhan dan 

jugareproduksi kerbau, khususnya jenis kerbau Lumpur dan jugaSungai yang dibudidayakan. Pakan yang 

diberikan kepada kerbau melalui proses pengawasan mutu yang ketat untuk memastikan kualitasnya tetap 

tinggi (Ahmad et al., 2020). Proses ini juga didukung oleh pencatatan (recording) untuk mengevaluasi 

kebutuhan dan jugaefektivitas pakan. Kerbau diberikan hijauan pakan ternak (HPT) sebanyak 14,24 

kg/ekor per hari. Rumput gembala (pasture grass) sebanyak 6,86 kg/ekor per hari. Konsentrat pakan sebesar 

3 kg/ekor per hari. Kombinasi ini didasarkan pada berat rata- rata kerbau yang mencapai sekitar 325 kg 

perekor. Dengan pakan yang dikelola secara optimal, kerbau di BPTUHPT mempunyai performa 

reproduksi yang baik, seperti interval kelahiran ratarata sekitar 423 hari dan jugakondisi tubuh (Body 

Condition Score) dengan rata-rata skor 3 dari skala 5 (Lita, 2014). 

Kesehatan Ternak 

Kesehatan ternak di Peternakan Kerbau Lokal BPTUHPT Siborong-Borong membentuk prioritas 

utama untuk memastikan produktivitas dan jugakualitas kerbau bibit yang dihasilkan (Cahyo et al., 2022). 

Balai ini mempunyai program pengelolaan kesehatan ternak yang terintegrasi, mencakup pemeriksaan 

rutin, vaksinasi, pengendalian parasit. 

 Pemeriksaan rutin pada kerbau diPeternakan Kerbau Lokal BPTUHPT SiborongBorong dikerjakan 

secara sistematis untuk memastikan kesehatan dan jugakesejahteraan ternak (Naibaho & Hamdan, 2016). 

Pemeriksaan ini meliputi pengecekan kondisi fisik, seperti berat badan, kesehatan kulit, dan jugatanda-

tanda penyakit, serta pemantauan nafsu makan dan jugaperilaku. Setiap kerbau juga diperiksa kondisi 

vitalnya, seperti suhu tubuh dan jugapernapasan, untuk mendeteksi gejala penyakit lebih awal. Selain itu, 

tes darah dan jugasampel feses dikerjakan secara berkala untuk memantau status kesehatan internal, seperti 

keberadaan parasit atau defisiensi nutrisi. Hasil dari pemeriksaan ini dicatat dengan detail untuk membantu 

dalam pengelolaan ternak secara individu dan jugakolektif. 

Dengan pendekatan ini, BPTUHPT SiborongBorong mampu menjaga kualitas kerbau bibit yang 

dihasilkan dan jugamencegah penyebaran penyakit dalam populasi ternak. Vaksinasi pada kerbau di 

Peternakan Kerbau Lokal BPTUHPT Siborong-Borong merupakan salah satu langkah penting dalam menjaga 

kesehatan ternak dan jugamencegah penyebaran penyakit yang bisa menurunkan produktivitas. Vaksinasi 

dikerjakan secara berkala untuk mencegah penyakit seperti antraks, brucellosis, septikemia epizootica (SE), 

dan jugapenyakit mulut dan jugakuku (PMK). Prosedur vaksinasi ini dipantau oleh tim medis yang terlatih, 

yang memastikan bahwa vaksin yang digunakan sesuai dengan standar kesehatan hewan dan jugaditerapkan 

pada waktu yang tepat. 

Pengendalian parasit pada kerbau di Peternakan Kerbau Lokal BPTUHPT SiborongBorong 

dikerjakan secara sistematis untuk menjaga kesehatan ternak dan jugamencegah penurunan produktivitas. 

Program pengendalian parasit ini meliputi pemberian obat cacing (deworming) secara rutin, yang 

mempunyai tujuan untuk mengatasi parasit internal seperti cacing pita dan jugacacing gelang yang bisa 

mengganggu sistem pencernaan kerbau. Selain itu, pengendalian parasit eksternal, seperti kutu dan 

jugacaplak, dikerjakan dengan memakai insektisida atau obat antiparasit yang aman bagi kerbau. 
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Kesehatanm akan ditindaklanjuti jika ada yang bermasalah selain itu treamen secara khusus dikerjakan 

pada saat anak diare. Kesehatan anak lebih diperhatikan karena kematian rawan terjadi pada anak 

kerbau. 

Sistem produksi peternakan kerbau lokal di BPTUHPT Siborong-Borong dirancang untuk 

menghasilkan bibit unggul dengan kualitas genetik yang baik, melalui pendekatan pemuliaan yang 

terstruktur. Perkawinan dikerjakan secara alami dengan memanfaatkan kandang campuran yang dirancang 

khusus untuk wanita dan jugajantan. Setiap kelompok kandang campuran biasanya terdiri dari empat ekor 

kerbau, yang memungkinkan interaksi dan jugaproses reproduksi berlangsung secara alami dan 

jugadikerjakan seleksi induk-induk yang berkemungkinan sudah 2 tahun tidak bereproduksi dengan 

dikerjakan pemeriksaan organ reproduksi pada kerbau betina. 

Bibit yang dihasilkan merupakan kerbau generasi ketiga (F3), hasil dari persilangan antara kerbau 

lokal dan jugakerbau unggul. Generasi ini dipilih karena mempunyai stabilitas genetik yang lebih baik 

dibandingkan generasi sebelumnya, dengan keunggulan seperti produktivitas daging dan jugasusu yang 

optimal, ketahanan terhadap penyakit, dan jugakemampuan adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan lokal 

(Umbu et al., 2018). Selain itu, sistem pemuliaan ini mempunyai tujuan untuk mengurangi risiko 

inbreeding dan jugameningkatkan keberagaman gen Pengelolaan sistem perkawinan ini juga didukung oleh 

manajemen kesehatan yang terintegrasi, seperti pemeriksaan rutin untuk memastikan kondisi reproduksi 

kerbau tetap optimal. Dengan pendekatan ini, BPTUHPT Siborong-Borong mampu menjaga kerinduan 

produksi ternak kerbau lokal yang berkualitas dan jugamendukung pengembangan peternakan di tingkat 

nasional. 

 

 Tabel 1. Spesifikasi Data Kerbau 

No. Uraian Waktu 

1.      24 – 30 bulan 

2. Umur pertama kawin 30 - 36 bulan 

3. Bobot optimal saat  kawin pertama 300 - 350 kg 

4. Siklus estrus 21 hari 

5. Lama estrus 12 – 18 jam 

6. Lama bunting 305 -318 hari 

7. Masa kering 90 – 120 hari 

8. Masa birahi setelah   kelahiran 40 hari 

Produktivitas kerbau di amati untuk melihat pengaruh tekanan inbreeding seperti pada kerbau murrah, 

guna memahami pengaruhnya terhadap kinerja reproduksi, produksi susu, dan jugapertumbuhan. Tekanan 

perkawinan sedarah bisa menyebabkan penurunan genetika yang berpotensi mengurangi kemampuan 

adaptasi dan jugameningkatkan risiko munculnya sifat-sifat resesif yang merugikan. Pada kerbau Murrah, 

inbreeding bisa mempengaruhi kualitas keturunan, termasuk bobot lahir yang lebih rendah, interval 

kelahiran yang lebih panjang, serta penurunan produksi susu. Oleh karena itu, sistem pengelolaan pemuliaan 

yang tepat sangat penting untuk meminimalkan efek negatif inbreeding, seperti melalui pengelompokan 

perkawinan berdasarkan silsilah dan jugapengenalan darah baru dari luar populasi untuk meningkatkan 

variabilitas genetik dan jugamenjaga produktivitas kerbau.. Perbandingan antara ukuran tubuh kerbau murrah 

yang tidak inbreeding dan jugainbreeding disajikan pada Tabel. 
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Tabel 2. Ukuran tubuh pedet kerbau murrah 

 

NO

. 

UKURAN 

TUBUH 

TIDAK INBREED 

±SD 

INBREED 

±SD 

1. Tinggi Pundak 69,81±4,1 63±1,4 

2. Panjang Badan 55,54±5,5 48±3,1 

3. Lingkar Dada 67,72±11,3 65,5±1,2 

4. Lebar Dada 21,45±4,1 17,5±1,2 

5. Dalam Dada 33,45±4,4 31,5±1,7 

6. Tinggi Pinggul 67,45±3,2 66±1,4 

7. Lebar Pinggul 22,45±3,2 18,5±1,2 

8. Panjang Pinggul 18,18±3,3 15,5±1,7 

9. LEBAR PINGGUL 18,54±3,3 14,5±1,0 

 

KESIMPULAN SARAN 

Kesimpulan 

Keberhasilan peternakan kerbau lokal di BPTUHPT Siborong-Borong sangat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor utama, yakni manajemen pakan yang baik, desain kandang yang sesuai standar, kualitas bibit 

unggul, dan jugadukungan pemerintah. Penyediaan pakan berkualitas tinggi, termasuk rotasi pakan dan 

jugapemberian suplemen, dikombinasikan dengan program kesehatan ternak seperti pemeriksaan rutin, 

vaksinasi, dan jugapengendalian parasit, berkontribusi besar terhadap produktivitas ternak. Selain itu, 

penggunaan bibit unggul generasi ketiga (F3) yang mempunyai stabilitas genetik dan jugakemampuan 

adaptasi tinggi memperkuat kualitas hasil peternakan. Desain kandang yang nyaman dan jugamemenuhi 

standar kesejahteraan hewan juga mendukung kesehatan serta kenyamanan ternak. Di sisi lain, dukungan 

pemerintah melalui pelatihan, penyediaan sarana, dan jugakebijakan yang mendukung keberlanjutan usaha 

semakin meningkatkan daya saing peternakan ini. Untuk meningkatkan keberlanjutan. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan pengembangan teknologi tepat guna dalam pengelolaan, 

edukasi berkelanjutan bagi peternak, serta diversifikasi produk untuk menciptakan nilai tambah. 

Kolaborasi antara pemerintah, lembaga penelitian, dan jugapeternak juga perlu diperkuat untuk 

mendukung pengelolaan yang lebih efisien, ramah lingkungan, dan jugaberkelanjutan. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kelayakan usaha peternakan ayam kampung pedaging di D2 Farm, 

Perbaungan, Sumatera Utara, dengan analisis Benefit Cost Ratio (BCR). Diharapkan, penelitian ini 

memberikan manfaat bagi pengusaha dalam menjalankan dan mengembangkan usaha peternakan. Metode 

yang digunakan adalah studi kasus di D2 Farm, dengan pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling. Narasumber yang dipilih adalah Pak Dedek, pemilik usaha. Analisis data dilakukan melalui dua 

metode, yaitu analisis pendapatan dan analisis kelayakan usaha. Hasil penelitian menunjukkan nilai BCR 

sebesar 1,37, yang lebih besar dari 1. Ini menandakan bahwa usaha peternakan ayam kampung pedaging di D2 

Farm layak dijalankan, sehingga peternak tidak akan mengalami kerugian. Penelitian ini juga memberikan 

gambaran mengenai potensi keuntungan dalam usaha peternakan ayam kampung, serta menjadi acuan bagi 

pelaku usaha untuk pengembangan lebih lanjut. Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa D2 

Farm memiliki prospek baik dalam usaha peternakan ayam kampung pedaging, dan dapat menjadi contoh 

positif bagi pengusaha lain di wilayah tersebut. 

 

Kata kunci : Analisis Pendapatan, Ayam Kampung Pedaging, D2 Farm Seputar Ternak, Studi Kelayakan. 
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ABSTRACT 

 
This This study aims to evaluate the feasibility of broiler farming in D2 Farm, Perbaungan, North Sumatra, 

using Benefit Cost Ratio (BCR) analysis. It is hoped that this research will provide benefits for entrepreneurs in 
running and developing livestock businesses. The method used is a case study at D2 Farm, with sampling using 
purposive sampling technique. The resource person chosen was Mr. Dedek, the business owner. Data analysis 
was carried out through two methods, namely income analysis and business feasibility analysis. The results 
showed a BCR value of 1.37, which is greater than 1. This indicates that the broiler farming business at D2 Farm 
is feasible, so farmers will not experience losses. This study also provides an overview of the potential profits in 
the village chicken farming business, as well as a reference for business actors for further development. Overall, 
the results of the analysis show that D2 Farm has good prospects in the broiler farming business, and can be a 
positive example for other entrepreneurs in the region. 

 

Keywords: Income Analysis, Broiler Chickens, D2 Farm Around Livestock, Feasibility Study 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang sebagian besar penduduknya memanfaatkan hasil sumber daya alam 

untuk menunjang kebutuhan kehidupannya. Salah satunya yaitu dengan mengandalkan sektor pertanian 

sebagai penunjang kebutuhan ekonomi masyarakat Indonesia. Selain menggantungkan kebutuhan kehidupan 

pada sektor pertanian, masyarakat Indonesia juga menjadikan peternakan sebagai mata pencaharian pokok 

mereka dalam menunjang kebutuhan ekonomi. Peternakan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

peternak dalam membudidayakan hewan untuk dijual kembali guna mendapatkan keuntungan. Peternakan 

dilakukan secara teratur dan dalam waktu tertentu yang mencakup berbagai budidaya ternak seperti ternak 

bibit, potong, telur, dan usaha ternak lainnya. Peternakan juga dapat dikatakan sebagai rumah bagi ternaknya 

untuk berproduksi dengan baik sehingga mampu mencapai tujuan yang diharapkan oleh peternak. 

Usaha dapat diartikan sebagai suatu kegiatan atau aktivitas individu atau kelompok yang tujuannya 

untuk memperoleh keuntungan. Dalam menjalankan kegiatan usaha tentunya tidak terlepas dari berbagai 

ketidakpastian, baik ketidakpastian dalam hal memperolah laba yang mana jika usaha diolah dengan baik maka 

tujuan perusahaan dapat tercapai. Begitupun sebaliknya jika usaha tersebut tidak diolah dengan baik maka 

dapat beresiko mengakibatkan terjadinya kerugian. Dengan demikian perlu dilakukan analisis terhadap 

kelayakan usaha yang dijalnkan sehingga dapat meminimalisir dampak yang akan dihadapi dikemudian hari. 

Pertumbuhan ayam pedaging dengan waktu pemeliharaan 30-35 hari dapat mencapai bobot badan 

sebesar ± 1,5 kg (Pratama, dkk., 2015). Peternak banyak memelihara ayam pedaging karena waktu 

pemeliharaan yang singkat serta harga yang relatif terjangkau. Periode pemeliharaan ayam pedaging dibagi 

menjadi dua yaitu periode starter berumur 0 - 29 hari dan periode finisher berumur 30 – panen. Kenyataan 

pada usaha peternakan yang ada di Kelurahan Pinaras fase starter 0 – 15 hari dan fase finisher 16 – panen. 

Ayam pedaging banyak diminati masyarakat dan mudah didapatkan di pasaran. Stabilitas permintaan daging 

ayam terus mengalami peningkatan (Idho, 2018). Studi kelayakan bisnis merupakan suatu acuan yang menilai 

apakah usaha yang telah dijalankan dikatakan layak atau tidak (Santa et al., 2020). Analisis kelayakan 

digunakan untuk menganalisis peluang kemungkinan munculnya permasalahan pada masa mendatang 

(Affandi et al., 2019). Studi kelayakan bisnis sebagai studi menganalisis layak atau tidaknya bisnis 

dikembangkan dan secara rutin dijalankan guna mendapatkan keuntungan yang maksimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan usaha peternakan ayam kampung pedaging pada 

usaha D2Farm seputar ternak yang ada di Perbaungan Sumatera Utara, dengan demikian penelitian ini dapat 

memberikan manfaat bagi pengusaha sebagai bahan acuan dalam menjalankan dan mengembangkan usaha 

peternakan ayam kampung pedaging kedepannya. 
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METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November, Lokasi penelitian ini berada di Peternakan 

D2 Farm Seputar Ternak, Perbaungan Sumatera Utara. Penentuan lokasi penelitian ditentukan secara 

sengaja (Rahardjo, 2017). (Purposive sampling). Purposive sampling yaitu teknik penentuan yang 

didasari dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017). Pemilihan lokasi penelitian dilakukan 

karena lokasi penelitian belum pernah diteliti dengan judul analisis kelayakan oleh peneliti lain. 

Penentuan Sampel 

Populasi dari penelitian ini adalah usaha Peternakan ayam kampung pedaging D2 Farm Seputar Ternak. 

Menurut Sugiyono (2017), purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel atau sumber data dengan 

pertimbangan tertentu yaitu orang yang sangat memahami kondisi Usaha Peternakan ayam kampung pedaging 
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D2 Farm Seputar Ternak. Sampel dari penelitian ini sebagai narasumber yaitu Bapak Dedek selaku pemilik 

dari usaha peternakan ayam kampung D2 Farm seputar ternak. 

Metode Analisis 

Analisis kelayakan yang dilakukan meliputi kegiatan Usaha Peternakan Ayam Kampung Pedaging D2 

Farm Seputar Ternak. Usaha peternakan pada akhirnya akan dinilai besarnya biaya yang dikeluarkan dan 

penerimaan yang diperoleh. Nursinah et al. (2012) menilai tentang baik tidaknya atau layak tidaknya suatu 

usaha dengan pengukuran menggunakan kriteria investasi yaitu R/C ratio, Net B/C ratio, Net Present Value 

(NPV), Internal Rate of Return (IRR), Break Even Point (BEP) dan Payback Period (PP). Hasil dari 

penerimaan dikurangi biaya akan menghasilkan pendapatan Usaha Peternakan Ayam Kampung Pedaging D2 

Farm Seputar Ternak yang akan menjadi indikator kelayakan usaha peternakan ayam tersebut. 

Soeharjo dan Patong (1994) menyatakan bahwa R/C ratio penerimaan atas biaya menunjukkan berapa 

besarnya penerimaan yang akan diperoleh dari setiap rupiah yang dikeluarkan dalam peroduksi usahatani. 

R/C ratio = 𝑻𝑹 
𝐓𝐂 

Keterangan: 

TR = Total Penerimaan 

TC = Total Biaya Yang Dikeluarkan 

Menurut Rahardi dan Hartono (2003), analisis rasio keuntungan atas biaya adalah perbandingan antara 

tingkat keuntungan yang diperoleh dengan total biaya yang dikeluarkan. 

 

B/C ratio = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐁𝐢𝐚𝐲𝐚 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis biaya yang merupakan dasar dalam penentuan harga, suatu tingkat harga yang tidak 

dapat menutupi biaya akan mengakibatkan kerugian. Sebaliknya, apabila suatu tingkat harga melebihi semua 

biaya, baik biaya produksi, biaya operasi maupun biaya non operasi akan menghasilkan keuntungan. Pada 

saat produksi dimulai maka pada saat itu peternak akan mengeluarkan biaya produksi mulai sejak awal anak 

ayam (DOC) masuk sebagai tanda dimulainya kegiatan produksi dikandang yang bersangkutan, maka saat itu 

pula biaya produksi dikandang tersebut mulai sudah terbentuk. Data rata-rata biaya yang dikeluarkan oleh 

peternak pedaging D2 Farm selama satu tahun 4 periode masa panen, disajikan pada Tabel 1. Selama satu 

tahun terdapat empat periode ternak yaitu periode pertama Januari hingga Maret, kedua April hingga Juni, 

ketiga Juli hingga September dan kemudian keempat Oktober hingga Desember. 

Biaya Produksi Usaha Peternakan Ayam Kampung Pedaging 

Biaya Tetap (Fixed Cost) 

Tabel 1. Biaya Tetap Usaha Peternakan Ayam Kampung Pedaging 

No Uraian Jumlah  Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total 

(Rp) 

Umur 

Ekonomis 

(thn) 

1 Kandang 4 25.000.000 100.000.000 10 

2 Feeder 

3 Tempat 
Minum 

4 Ember 

5 Terpal 3x3 

27.000 540.000 3 

20.000 400.000 3 

32.000 320.000 3 

30.000 450.000 3 

20 

20 
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6 Timbangan 4 456.000 1.823.000 7 

10 

15 
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7 Handsprayer 1 650.000 650.000 8 

 Total    104.183.000  

Sumber: Data Primer, diolah 2024 

 

Dari tabel 1 atas, dapat dilihat bahwa rata-rata biaya tetap yang dikeluarkan peternak untuk Usaha 

Peternakan ayam kampung pedaging D2 Farm Seputar Ternak Perbaungan Sumatera Utara dengan biaya 

investasi sebesar Rp.104.183.000, biaya yang digunakan untuk bangunan adalah Rp. 100.000.000, untuk 

membangun 4 buah kandang ayam ukuran 6 x 20 m2 (Tabel 1). 

 

Biaya Variabel (Variabel Cost) 

No Uraian Jumlah Harga 

satuan (Rp) 

Total (Rp/Periode) Total 

(Rp/Thn) 

1. DOC 1.500 ekor 7.000 10.500.000 42.000.000 

2. Pakan 75 sak 450.000 33.750.000 135.000.000 

3. Pasir 3 500.000 1.500.000 6.000.000 

4. Obat 

vaksin 

1.500 1.500 2.250.000 9.000.000 

5. Tenaga 

Kerja 

3 Bulan 800.000 2.400.000 9.600.00 

6. Listrik 3 Bulan 500.000 1.500.000 800.000 

7. Disinfektan 1 Buah 200.000 200.000 600.000 

8. Alat suntik 

vaksin 

75 Buah 2000 150.000 - 

Total    52.250.000 209.000.000 

 

Berdasarkan Tabel 2, pengeluaran terbesar dalam rata-rata biaya variabel dari peternak untuk usaha 

Peternakan ayam kampung pedaging D2 Farm Seputar Ternak Perbaungan Sumatera Utara adalah biaya pakan 

ayam mencapai 700% dari total biaya variabel setiap tahunnya. Hal ini dikarenakan usaha Peternakan ayam 

kampung pedaging D2 Farm Seputar Ternak Perbaungan Sumatera Utara merupakan usaha peternakan dalam 

bidang pembesaran ayam pedaging dan pakan ternak ternak yang digunakan relatif sama jenisnya, yaitu pakan 

BR 1 untuk pakan starter dan BR 2 untuk pakan finisher. Harga pakan yang dipergunakan relatif bervariasi, 

tergantung waktu pembelian pakan tersebut. Pakan dapat mempengaruhi kualitas hidup ayam tersebut. 

Total Biaya (Total Biaya) 

Tabel 3. Biaya Total Usaha Peternakan Ayam Kampung Pedaging 

No Uraian Rata-rata 

(Rp/thn) 

1 Biaya Tetap 9.820.525 
2 Biaya Variabel 209.000.000 

 
 

Total 218.820.525 

Sumber: Data Primer, diolah 2024 

 

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa total biaya produksi usaha peternakan ayam kampung pedaging 

D2 Farm seputar ternak Perbaungan Sumatera Utara adalah sebesar Rp. 218.820.525 dimana, biaya variabel 

memiliki pengeluaran yang lebih besar dibanding biaya tetap. 
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Penerimaan Usaha Peternakan Ayam Kampung Pedaging 

 

Tabel 4. Total Biaya Produksi, dan Total Pendapatan Bersih Usaha Peternakan Ayam Kampung Pedaging 

No Uraian Rata-rata 

(Rp/thn) 

1 Total Pendapatan 300.000.000 

2 Total Biaya Produksi  218.820.525 

 
 

Total Penerimaan 81.179.475 

Sumber: Data Primer, diolah 2024 

 

Kelayakan Usaha Pertenakan Ayam Kampung Pedaging Benefit per Cost (B/C) Ratio 

Berdasarkan hasil perhitungan B/C ratio, yakni perbandingan antara jumlah pendapatan dengan total 

biaya yang dikeluarkan oleh peternakan ayam kampung pedaging D2 Farm, diperoleh nilai sebesar 1,37. 

Karena nilai ini lebih besar dari 1, maka dengan menggunakan analisis B/C ratio, dengan rumus: 

BCR = 𝐁 
𝐂 

BCR = 
300.000.000 

218.820.525 

BCR = 1,37 

Sesuai dengan ketentuan analisis kelayakan usaha menggunakan B/C Ratio maka dapat diartikan bahwa 

usaha peternakan ayam kampung pedaging D2 Farm Seputar Ternak, Di Perbaungan Sumatera Utara 

dikategorikan layak uintuk dijalankan. 

 

KESIMPULAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan di bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa kelayakan usaha peternakan ayam kampung pedaging D2 Farm layak untuk dijalankan 

dan dikembangkan. Dari hasil analisis BCR dimana diperoleh nilai sebesar 1,37. Karena nilai ini lebih besar 

dari 1, maka sesuai dengan ketentuan analisis kelayakan usaha menggunakan B/C Ratio maka dapat diartikan 

bahwa usaha peternakan ayam kampung pedaging D2 Farm layak untuk dijalankan, dan peternak juga tidak 

rugi dalam melakukan usaha peternakan ayam kampung pedaging D2 Farm Seputar Ternak Di Perbaungan 

Sumatera Utara. 

Saran 

Saran penulis dalam penelitian ini untuk peternakan ayam kampung pedaging D2 Farm seputar ternak di 

Perbaungan Sumatera Utara, untuk lebih meningkatan dalam pemeliharaan kesehatan ayam agar terhindar dari 

virus dan bakteri pada ayam, dan juga untuk peternakan ayam kampung pedaging untuk mempelajari mengenai 

strategi dalam pemasaran agar memperluas daerah penyaluran maupun pemasaran sehingga proses pemasaran 

hasil produksi lebih dikenal. 
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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapatan usaha peternakan ayam Mardi milik Bapak 

Dedek selama kurun waktu tertentu atau masa produksi. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 9 

November 2024 di Desa Pematang Sijonam, Kecamatan Perbaungan. Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif untuk 

menjelaskan keadaan dan karakteristik usaha peternak, serta rincian biaya produksi, penerimaan, dan laba 

usaha peternakan ayam Mardi milik Bapak Dedek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan skala usaha 

100 ekor ayam, usaha peternakan ayam Mardi milik Bapak Dedek dapat menghasilkan pendapatan sebesar 

Rp 2.098.250,00 setiap dua bulan selama masa produksi. 

 

Kata kunci: Ayam kampung mardi, keuntungan, usaha 

 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the income of Mr. Dedek's Mardi chicken farm business during a 

certain period or production period. This study was conducted on November 9, 2024 in Pematang Sijonam 

Village, Perbaungan District. The type of data used in this study is quantitative data. The collected data 

were then analyzed descriptively to explain the conditions and characteristics of the farmer's business, as 

well as details of production costs, revenues, and profits of Mr. Dedek's Mardi chicken farm business. The 

results of the study showed that with a business scale of 100 chickens, Mr. Dedek's Mardi chicken farm 

business can generate income of Rp. 2,098,250.00 every two months during the production period. 

 

Keywords: Mardi village chicken, profit, business 
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PENDAHULUAN  
Peternakan merupakan salah satu dari lima subsektor pertanian. Pangan, bahan baku industri, jasa, dan 

hasil samping pertanian semuanya dimungkinkan oleh peternakan (Winata, M.T., & Suweno, W.T., 2022). 

Sektor peternakan mencakup hewan kecil seperti kambing, domba, dan babi, serta hewan besar seperti sapi, 

kerbau, dan kuda, serta unggas seperti bebek, burung puyuh, dan ayam. Meningkatnya produksi pakan ayam 

akan diiringi dengan peningkatan produksi unggas. Keberhasilan perluasan sektor peternakan ayam 

bergantung pada kemampuan peternak untuk menjalankan perusahaan mereka secara efisien. Kemampuan 

manajemen yang kuat diperlukan untuk membantu pengelolaan bisnis daging di setiap level, mulai dari 

manajemen produksi hingga keuangan, sumber daya manusia, dan manajemen pemasaran. Peternak yang 

membuat keputusan bisnis harus mahir dalam mengelola setiap aspek operasi mereka. Bisnis yang menarik 

untuk dipelajari di sektor peternakan adalah bisnis ayam. 

Ayam merupakan salah satu jenis hewan yang dapat dimanfaatkan dagingnya maupun telurnya 

(Kristiawan, N. dkk. 2022). Sapi merupakan salah satu komoditas peternakan yang memiliki nilai ekonomis 

yang relatif tinggi dan dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Ayam umur 8 minggu memiliki 

pertumbuhan yang cepat, dada yang bidang, sehat, dan banyak makan. Jika dijual per kilogram, ayam ini 

sering disebut sebagai ayam jantan atau ayam betina. Selain itu, industri peternakan ayam pedaging 

merupakan salah satu sektor peternakan yang memiliki prospek cerah. Ayam pedaging menghasilkan banyak 

daging yang siap dipotong sejak usia muda karena pertumbuhannya yang pesat dan nilai gizinya yang sangat 

baik. Bisnis peternakan harus semakin diperluas agar dapat memperluas ketersediaan protein hewani bagi 

masyarakat setiap hari. Dasarnya, semua bisnis peternakan, termasuk bisnis kuliner, menguntungkan. Agar 

mencapai produktivitas puncak dalam industri peternakan, terkhusus ayam pedaging, perlu dipahami kondisi 

produksi yang meliputi pembibitan, pemberian pakan, dan manajemen, serta kemampuan mengendalikan 

pendapatan dan biaya usaha untuk menentukan tingkat keuntungan usaha budidaya ayam pada musim 

produksi (Widiana, A.R dkk., 2020). 

Saat ini usah peternakan ayam pedaging mengalami pertumbuhan yang signifikan menjangkau seluruh 

daerah di Indonesia, mulai dari skala besar (perusahaan) maupun skala kecil (perorangan). Hasil produksi 

dari bisnis ayam terutama daging, sangat disukai oleh semua masyarakat umum, memiliki cita rasa yang 

lezat, harga yang terjangkau, dan dapat diproduksi dalam waktu yang singkat, menjadikan usaha peternakan 

daging ini sangat menjanjikan. Dibandingkan dengan usaha peternakan lainnya, pengembalian investasinya 

terbilang singkat karena memerlukan waktu sekitar delapan minggu untuk siap panen. Namun, karena usaha 

ini masih bersifat sambilan, belum diketahui berapa keuntungan yang diperoleh para peternak, terutama yang 

beroperasi disektor usaha kecil dan menengah (Pertanian Nasional). Dengan demikian, diperlukan langkah 

kajian untuk mengkaji bisnis usaha peternakan unggas yang dijalankan oleh peternak skala kecil (peternakan 

rakyat).  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti bermaksud untuk mengamati pendapatan atau 

keuntungan peternak ayam potong khususnya yang dipelihara oleh Bpk Dedek, penelitian ini bertujuan 

menganalisis usaha ternak ayam mardi bapak dede prabowo dalam satu kali priode atau masa produksi. 

 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu 
Penelitian ini di lakukan di Perbaungan Sumatra Utara pada tanggal 09 November 2024. Pemilihan 

tempat ini di lakukan secara sengaja (purposive) dikarenakan mengingat bahwa kecamatan Perbaungan 
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memiliki populasi ternak ayam potong dengan jenis ayam kampung mardi yang masi sedikit sehingga 

memberikan akses langsung sejumlah besar data dan sampel untuk penelitian.  

 

B. Metode Pengambilan Sampel 

Penelitian ini di lakukan di Usaha ternak Unggas Bapak Dedek di Desa Sijonam Kecamatan Perbaungan. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup:  

a. Observasi, teknik ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data dengan cara mengamati secara 

langsung kondisi di lokasi penelitian serta berbagai kegiatan yang dilakukan oleh peternak ayam 

pedaging, meliputi penyiapan kandang, pengadaan dan penempatan benih dalam kandang, pemeliharaan 

ayam, serta pemanenan dan pemasarannya.  

b. Wawancara percakapan langsung dengan petani digunakan untuk mengumpulkan data melalui 

wawancara, yang difasilitasi oleh kuesioner.  

 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Tipe data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Tanpa mencari atau 

menjelaskan korelasi antar variabel, menguji hipotesis, atau merumuskan prediksi, metode deskriptif dalam 

penelitian berusaha untuk menggambarkan kondisi atau kejadian. Lebih jauh, penelitian ini menekankan 

pada suasana ilmiah dan observasi (Jalaluddin Rakhmat, 2017). Pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini 

menitikberatkan pada pengolahan data berupa angka, yang meliputi pengumpulan, analisis, hingga penyajian 

hasil data. Penelitian ini menggunakan metode survey, yaitu teknik untuk memperoleh data dari suatu tempat 

dalam kondisi alami (bukan buatan). Namun, peneliti juga memberikan perlakuan tertentu saat 

mengumpulkan data, misalnya melalui kuesioner, tes, wawancara, dan metode lainnya (Sugiyono, 2016). 

2. Sumber Data 

Berikut penjelasan tentang dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini: data primer dan data 

sekunder.  

a. Data Primer  

Peneliti memperoleh data primer secara langsung, tanpa melalui perantara. Pengamatan dan 

wawancara langsung di lapangan digunakan untuk mengumpulkan data. Sugiyono (2020) mendefinisikan 

data primer sebagai informasi yang dikumpulkan langsung dari sumber atau lokasi objek oleh peneliti tanpa 

menggunakan perantara. Data primer dalam penelitian ini meliputi biaya investasi, biaya operasional, dan 

penerima usaha dari hasil produksi usaha ayam potong.  

b. Data Sekunder  

Data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen (Sugiono 2018:456). Data sekunder dalam penelitian ini 

meliputi data budidaya ternak ayam yang didapat dari literature dan data pihak atau instansi terkait. 

 

D. Analisis Data 

 Analisis deskriptif digunakan untuk mengkarakterisasi kebutuhan usaha dan karakteristik peternak, 

serta rincian biaya produksi, pendapatan, dan laba usaha peternakan ayam pedaging. 

a. Seluruh Biaya Produksi 

 Semua biaya yang dikeluarkan selama proses produksi yang merupakan penjumlahan dari biaya 

tetap dan biaya variabel dimasukkan ke dalam total biaya produksi. Rumusnya secara matematis adalah: 
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TC = TFC + TVC 

Keterangan: 

TC : Total Cost (total biaya per periode produksi)  

TFC : Total Fixed Cost (total biaya tetap per periode produksi)  

TVC : Total Variable Cost (total biaya tidak tetap per periode produksi) 

 

 

b. Penerimaan 

 Jumlah ayam yang terjual dikalikan dengan harga per ayam menghasilkan pendapatan. Menurut 

Rusnani et al. (2016), penerimaan dapat dihitung menggunakan rumus: 

 

R = P x Q 

Keterangan: 

R : Penerimaan (Rp per periode produksi)  

P : Harga produksi (Rp per ekor ayam)  

Q : Jumlah produksi ayam (ekor per periode produksi) 

 

c. Pendapatan 

 Harnanto (2019:102) mendefinisikan pendapatan atau laba adalah suatu perolehan aktiva atau 

pengurangan kewajiban perusahaan yang timbul karena kegiatan operasional, seperti menawarkan barang 

dan jasa kepada masyarakat atau konsumen, dengan menggunakan rumus: 

 

NR = TR - TC 

Keterangan: 

NR  : Nett Revenue (pendapatan bersih per periode produksi)  

TR  : Total Revenue (total penerimaan per periode produksi)  

TC : Total Cost (total biaya per periode produksi) 

 

E. Konsep Operasional 

Salah satu jenis ayam yang dimanfaatkan untuk tujuan komersial adalah ayam pedaging, yang 

biasanya digunakan sebagai sumber daging. Biaya tetap adalah biaya seperti pajak bumi dan bangunan, 

penyusutan peralatan, dan penyusutan kandang yang tidak terpengaruh oleh volume produksi. setiap periode 

produksi, dinyatakan dalam satuan Rupiah. Dengan membagi selisih antara biaya investasi awal peralatan 

(nilai perolehan) dan nilai sisa (residu) dengan masa pakai atau umur ekonomisnya, penyusutan dihitung 

menggunakan pendekatan garis lurus. Rumusnya: 

 
Keterangan: 

P : Biaya Penyusutan (Rp) 

NI : Nilai Investasi (Rp) 

NS : Nilai Sisa (Rp) 

L : Lama Pemakaian (Tahun) 

Biaya anak ayam (DOC), pakan, obat-obatan, imunisasi, listrik, dan tenaga kerja adalah beberapa 

contoh biaya variabel yang bervariasi berdasarkan volume produksi dan dinyatakan dalam Rupiah (Rp). 

Jumlah semua biaya tetap dan variabel yang dikeluarkan selama proses produksi ditunjukkan sebagai total 
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biaya dalam Rupiah (Rp). Pendapatan, dinyatakan dalam Rupiah (Rp), untuk setiap periode produksi 

dihitung dengan mengalikan jumlah ayam yang dipanen dengan harga jual per ekor ayam. Pendapatan, yang 

diukur dalam Rupiah (Rp) per siklus produksi, adalah selisih antara total pendapatan dan total biaya yang 

dibayarkan selama proses pemeliharaan. Fase produksi dimulai dengan anak ayam umur sehari (DOC) dan 

diakhiri dengan panen dan penjualan ayam. Ketika ayam betina berusia sekitar 58 dan 60 hari. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Profil Pemilik Usaha 

Bisnis usaha peternakan ayam potong jenis Mardi yang dimiliki oleh Bapak Dedek dimulai 

pada tahun 2018. Bapak Dedek, yang berusia 26 tahun, adalah seorang petani muda yang lulus dari 

Sekolah Menengah Atas (SMA). Menjadi seorang peternak, beliau berpengalaman dalam 

memelihara ayam pedaging selama 6 tahun. Motivasi beliau dalam menjalankan usaha peternakan 

ini adalah bertujuan untuk menambah sumber pendapatan. Peternakan ini berlokasi di lahan seluas 

201 m², dengan 20 set kandang tidak permanen yang terbuat dari konstruksi kayu. 

 
Gambar 1. Kandang Ayam Pedaging Bpk. Dedek 

B. Gambaran usaha 

Berdasarkan cara pemeliharaannya, peternakan ayam kampung jenis Mardi milik Bapak 

Dedek telah dijalankan dengan pendekatan intensif. Pemeliharaan intensif berarti ayam dipelihara 

dalam ruang terbatas di dalam kandang, dengan aktivitas yang dibatasi atau sangat terbatas, serta 

semua kebutuhan ayam dipenuhi oleh peternak. Keuntungan dari pendekatan ini adalah ayam dapat 

dimonitor dengan mudah, pemberian pakan, air minum, serta vaksinasi dapat dilakukan dengan 

lancar, dan ayam selalu diawasi oleh petugas kandang, sehingga proses produksi menjadi lebih 

terkontrol. Menurut Suprayogi W.P.S et al. (2018), diantara faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan usaha peternakan, faktor pakan menjadi salah satu selain faktor genetik dan 

pemeliharaan. Secara keseluruhan, pemeliharaan intensif dinilai cukup baik dan memiliki peluang 

yang menjanjikan jika dibandingkan dengan metode pemeliharaan lainnya. 

Ayam dipasarkan pada usia sekitar 60 hari, setelah itu ayam dipasarkan kepada pedagang 

perantara (penjual eceran). Setelah panen, kandang diistirahatkan selama dua minggu untuk 

menghentikan penyebaran penyakit ayam. Kandang dibersihkan dan disterilkan untuk membuang 
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semua agen penyebab penyakit yang potensial saat diistirahatkan. Proses produksi kemudian 

dilanjutkan setelah DOC segar ditambahkan ke kandang. Dengan cara ini, proses produksi ayam 

dapat dilakukan enam kali setahun, atau enam periode produksi. 

C. Manajemen Pemeliharaan 

1. Persiapan Kandang 

Untuk beternak seekor ayam, harus mempersiapkan kandangnya terlebih dahulu dan perlu 

mengetahui tujuan dan manfaat sebenarnya menyiapkan kandang. Tujuan penyiapan kandang 

berfungsi untuk mencegah dan mengurangi kemungkinan adanya virus, jamur, dan pentogen yang 

dapat menempel pada kandang dan menimbulkan penyakit serta gangguan kesehatan pada ayam 

akibat lingkungan kandang yang kotor. Persiapan kandang meliputi beberapa langkah yang harus 

dipersiapkan dan diikuti. Berikut langkah-langkah menyiapkan kandang yang sesuai dengan 

kebutuhan ayam mardi.  

Langkah awal yang dapat dilakukan yaitu sterilisasi dengan memisahkan seluruh perangkat 

sesuai fungsinya dan membersihkannya dengan disinfektan untuk kandang menjadi streril. 

Pembersihan kandang dilakukan dengan cara membersihkan kotoran ayam dan menjernihkan 

lingkungan dalam kandang dengan cara menyapu dan menyemprot dengan air mengalir. Selain 

itu, jeruji dan tirai kandang harus dipasang dan rumput di sekitar kandang harus dibersihkan. 

Ingatlah untuk menyemprot kandang dan peralatan dengan disinfektan setelah dibersihkan. 

Sterilisasi ini dilakukan untuk menjamin kandang ayam mardi steril dan bebas penyakit. 

Kemudian memastikan keadaan kandang baik, kehati-hatian harus diberikan saat memeriksa 

kandang. Jika alat di dalam sangkar rusak atau jika tidak berfungsi dengan baik, perlu segera 

diganti. Tempat tidur ayam alas tidur atau alas kandang ini sangat membantu saat beternak ayam, 

terutama pada musim kawin. Alas kandang sebaiknya dilakukan 3 hari sebelum pemasukan DOC 

dan alas kandang yang digunakan untuk DOC harus setebal 10 cm. Sistem pemanasan dan fasilitas 

air minum, peraturan ini dimaksudkan agar DOC yang dikurung tidak terkena stres yang dapat 

menimbulkan penyakit. Agar DOC yang disimpan dapat beradaptasi dengan lingkungan kandang, 

DOC dapat dihangatkan terlebih dahulu selama 2 hingga 3 jam sebelum disimpan di dalam 

kandang. 

2. DOC (Day Old Chick) 

Jika DOC sudah siapi, langsung saja cek atau pilih apakah DOC tersebut rusak. Tujuan 

pemilihan ini adalah untuk menentukan jumlah ayam yang akan dipelihara agar pakan dan obat 

yang digunakan sesuai dengan dimensi kandang dan lingkungan. Saat membagikan DOC di dalam 

kandang, sediakan air minum yang dicampur gula pasir dengan perbandingan kurang lebih 0,5 kg 

gula pasir dengan 30 L air untuk pengisian energi selama pengangkutan atau untuk pemulihan 

energi DOC. 

3. Pengaturan Suhu pada Brooder 

Anak ayam umur sehari, atau DOC, rentan terhadap stres akibat fluktuasi suhu yang tiba-tiba 

karena mereka pada dasarnya menyesuaikan diri dengan lingkungan barunya, yang juga 

merupakan langkah pertama dari perkembangan sistem kekebalan tubuh. Oleh karena itu, penting 

untuk memahami berapa suhu tubuh optimal anak ayam. Anak ayam akan bergerak lebih bebas 

dan menyebar lebih merata di seluruh area pengeraman jika suhunya tepat. 

4. Penyediaan Pakan dan Air Minum 

Air untuk minum dan makan sangat penting untuk meningkatkan pertumbuhan ayam Mardi. 

Kebutuhan nutrisi ayam untuk mempertahankan hidup, meningkatkan produktivitas, dan 
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bereproduksi harus dipenuhi oleh pakan. Produktivitas optimal dalam peternakan ayam pedaging 

diharapkan sebagai hasil dari persiapan pakan. Pola makan ayam akan dimodifikasi berdasarkan 

usianya. 

5. Pengaturan Ventilasi 

Ventilasi dengan sirkulasi udara yang bersih bisa melindungi ayam dari berbagai ancaman 

penyakit. Sistem dinding kandang yang diterapkan adalah sistem terbuka, yang memungkinkan 

ventilasi untuk mengeluarkan udara buruk atau pengap dan menggantinya dengan udara segar 

melalui sirkulasi. Ini akan membantu menjaga suhu di dalam kandang ayam. Jika suhu 

pemeliharaan terlalu tinggi, buka tirai secara bertahap. Misalnya ayam berumur 1 sampai 7 hari, 

hindari membuka tirai agar ayam tidak merasa kedinginan. Waktu ayam berumur 2 minggu, 

bukalah tirai 1/3 saja pada siang hari dan tutup kembali pada malam hari agar ayam tidak 

kedinginan. Bila ayam berumur 3 minggu, bukalah dua pertiga tirai pada siang dan malam hari 

dan pada hari hujan, dan tutuplah tirai bawah tirai sampai berumur 28 hari atau sampai bulu 

burung menutupi seluruh tubuhnya. 

6. Rekaman atau Pencatatan 

Diperlukan pencatatan harian. Saat DOC (Day Old Chick) memasuki kandang, pencatatan 

dimulai. Laporan tentang jumlah ayam yang sakit dan mati, pemeriksaan berat badan mingguan, 

dan jumlah pakan, pengobatan, dan vaksinasi yang dibutuhkan ayam biasanya disertakan dalam 

pencatatan ini. Untuk melacak pertumbuhan dan perkembangan ayam sebaik mungkin, 

dokumentasi ini diperlukan. 

7. Perawatan Kesehatan Ayam Mardi 

Selain menjaga kondisi kandang, perawatan ayam Mardi juga memerlukan perhatian khusus 

terhadap kesehatannya. Penanganan kesehatan dilakukan melalui pemberian vaksin, vitamin, dan 

obat-obatan yang disesuaikan dengan kebutuhan ayam Mardi. Selain itu, perawatan kesehatan 

juga mencakup sanitasi dan kebersihan kandang yang dilakukan setiap hari untuk mencegah 

munculnya penyakit yang bisa menyerang ayam Mardi. 

8. Pelaksanaan Permanen 

Proses pelaksanaan pemanenan mardi, ada beberapa kegiatan yang perlu dipersiapkan dan 

dilakukan sebelum melaksanakan pemanenan ayam Mardi. Waktu pelaksanaan pemanenan 

bersifat fleksibel dan bisa dilakukan kapan saja. Namun, untuk mempermudah prosesnya, 

disarankan untuk melakukan pemanenan pada pagi atau sore hari, karena hal ini akan 

memudahkan penangkapan ayam Mardi tersebut. 

9. Pelestarian Ligkungan Sekitar 

Dalam menjalankan usaha peternakan ayam Mardi, sangat penting untuk menjaga kebersihan 

dan kenyamanan lingkungan sekitar peternakan. Pelestarian lingkungan merupakan bentuk 

tanggung jawab kita terhadap alam sekitar. Beberapa hal yang perlu diperhatikan sebelum atau 

saat memiliki usaha peternakan ayam broiler adalah sebagai berikut:  

a. Memastikan tidak terjadi pencemaran yang dapat menyebabkan erosi.  

b. Menjaga agar lingkungan peternakan ayam Mardi bebas dari bau tidak sedap, suara bising, dan 

kotoran.  

c. Menerapkan pengolahan limbah kotoran ayam Mardi untuk dijadikan pupuk organik. 

d. Menyediakan tempat untuk penguburan bangkai ayam yang mati guna mencegah penyebaran 

penyakit di luar area kandang ayam Mardi.  
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e. Menjamin sirkulasi udara dan pencahayaan yang baik di kandang ayam pedaging. 

D. Biaya Produksi 
Biaya produksi adalah semua biaya yang diperlukan untuk mengubah bahan baku menjadi barang jadi 

yang siap dijual, menurut Mulyadi (2020:14). Biaya produksi adalah semua biaya yang dikeluarkan selama 

proses produksi atau yang harus dikeluarkan produsen untuk menghasilkan barang atau jasa, menurut Yana 

Karyana (2018:81). Dalam konteks ini, "biaya produksi" mengacu pada semua biaya yang dikeluarkan 

selama proses produksi. 

 

 

1. Biaya Tetap 

Berapa pun volume produksinya, biaya tetap (FC) merupakan beban yang dikeluarkan selama proses 

produksi yang jumlahnya tetap. Biaya tetap ini meliputi pajak bumi dan bangunan, bunga pinjaman modal 

perusahaan, biaya sewa kandang, biaya penyusutan kandang dan perlengkapan kandang (pakan, minuman, 

dan lain-lain), dan beban lainnya. Menurut Rasyaf (2018), biaya tetap dalam industri peternakan ayam 

broiler merupakan beban yang dikeluarkan selama proses produksi berlangsung dan tidak terpengaruh oleh 

variasi jumlah produksi (ayam) yang dihasilkan. Salah satu jenis unsur biaya tetap dalam perusahaan Bapak 

Dedek adalah penyusutan peralatan. 

a. Biaya Penyusutan 

Hanya penyusutan peralatan kandang yang ditanggung oleh biaya penyusutan peternak; pemilik 

kandang menanggung beban penyusutan kandang. Metode garis lurus, yang dijelaskan dalam Bab 3 tentang 

Konsep Operasional, digunakan untuk menghitung penyusutan. Bola lampu pijar, kabel, sekop, ember besar, 

sapu, jaring kandang, pakan besar dan kecil, minuman besar dan kecil, dan inkubator termasuk di antara 

peralatan kandang yang dimaksud. Tabel 1 di bawah ini mencantumkan jenis, jumlah, nilai investasi, nilai 

sisa, dan perkiraan umur ekonomis setiap peralatan. 

Tabel 1. Jenis, Jumlah, Nilai Investasi, Nilai Sisa, Dan Perkiraan Umur Ekonomis Setiap Peralatan 

Peternakan Ayam Potong Milik Bapak Dedek. 

No Jenis Peralatan  Jumlah  Nilai  

Investasi (Rp) 

Nilai Sisa 

(Rp) 

Umur 

Ekonomi

s (Tahun) 

Nilai 

Penyusutan 

(Rp /Tahun ) 
 

1 Alat Inkubator  1 18.000 0 20 875.000 
 

2 Tempat Pakan Besar 3 120.000 0 5 24.000 
 

3 Tempat Pakan Kecil  3 60.000 0 5 12.000 
 

4 Tempat Minum Besar  3 75.000 0 5 15.000 
 

5 Tempat Minum Kecil 3 195.000 0 5 39.000 
 

6 Bohlam Lampu Pijar  2 40.000 0 1 40.000 
 

7 Kabel  25 m 75.000 0 3 25.000 
 

8 Sekop  1 100.000 0 5 20.000 
 

9 Ember Besar 2 60.000 0 5 12.000 
 

10 Sapu Lidi  1 10.000 0 5 2.000 
 

11 Jaring Kandang  9 m 351.000 0 5 70.200 
 

 Total biaya penyusutan      1.134.000  

Sumber: Data Primer, diolah 2024 
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Berdasarkan Tabel 1, total biaya penyusutan atau biaya peralatan kandang per tahun adalah Rp 

1.134.000. Dengan demikian, biaya penyusutan peralatan kandang selama dua bulan produksi adalah Rp 

141.750. Tabel 1 menampilkan total biaya tetap (TFC) untuk setiap periode produksi dua bulan berdasarkan 

perhitungan komponen biaya tetap. Sebagai kesimpulan, peternakan ayam pedaging Bapak Dedek Prabowo 

mengeluarkan total biaya tetap sebesar Rp 141.750 untuk setiap periode produksi dua bulan. 

2. Biaya Variabel 

Petani menanggung biaya selama proses produksi yang bervariasi tergantung pada volume atau skala 

produksi. Biaya ini terkadang disebut sebagai biaya variabel. Dengan kata lain, ketika output meningkat, 

maka biaya variabel yang harus dibayarkan petani selama periode produksi juga meningkat. Hal ini 

mendukung teori Soekartawi bahwa biaya variabel seperti biaya yang terkait dengan sarana produksi, 

perolehan benih, pupuk, obat-obatan, pakan, dan peralatan lainnya bervariasi sesuai dengan volume produksi 

(Ridwan et al. 2020).  

Biaya anak ayam (DOC), pakan, vaksinasi, obat-obatan, termasuk vitamin, listrik, bahan litter, tenaga 

kerja, dan biaya lain yang mendukung kegiatan operasional merupakan beberapa contoh komponen biaya 

variabel dalam usaha peternakan ayam pedaging. Namun, energi, pakan, serta pembelian vitamin dan 

vaksinasi merupakan satu-satunya pengeluaran variabel yang terkait dengan usaha peternakan ayam milik 

Bapak Dedek. Biaya DOC untuk usaha sampingan Bapak Dedek berupa penetasan telur ayam sendiri tidak 

termasuk biaya tenaga kerja karena ia sendiri yang mengerjakannya. Pekerjaan keluarga petani, khususnya 

peternak, merupakan sumbangan keluarga terhadap barang-barang pertanian dan hewan yang jarang dihargai 

dalam bentuk uang, demikian klaim Mubyarto (Simanjuntak, M.C. 2018). Petani dan peternak memberikan 

kontribusi terhadap penyelenggaraan seluruh proses produksi di samping menyediakan tenaga kerja. 

a. Biaya Pakan 

Pakan merupakan pengeluaran terbesar dalam sektor peternakan ayam pedaging. Menurut Rasyaf 

(2021), 70–80% biaya produksi ayam pedaging berkaitan dengan pakan. Pakan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pertumbuhan ayam yang diternakkan dan sangat penting bagi kelangsungan industri 

pertanian. Hasil akan optimal jika pakan berkualitas dan kuantitasnya tinggi; jika sebaliknya, hasilnya akan 

kurang baik. 

b. Biaya Vaksin, Obat-obatan dan Vitamin 

Mengingat ayam kampung Mardi termasuk jenis ternak yang mudah terserang penyakit, maka 

vaksinasi dan pengobatan sangat penting untuk menjaga kesehatan ayam yang dipelihara. Selain dapat 

menyebabkan kematian, wabah penyakit pada peternakan ayam kampung Mardi dapat berdampak buruk bagi 

peternak karena dapat menyebabkan ayam betina yang masih hidup menjadi kerdil dan pertumbuhannya 

terhambat, sehingga dapat menyebabkan harga jual menjadi rendah dan konsumsi pakan menjadi meningkat. 

Berdasarkan pengalaman Bapak Dedek, biaya yang dikeluarkan untuk komponen biaya variabel ini hanya 

untuk pembelian vitamin dan imunisasi. Vaksinasi diperlukan untuk mencegah penyakit karena lebih efektif 

daripada pengobatan. Biaya vitamin dan vaksinasi adalah Rp 200.000 (dua ratus ribu rupiah) setiap siklus 

produksi. 

c. Biaya Listrik 

Listrik tidak banyak digunakan dalam peternakan ayam karena hanya digunakan untuk penerangan 

malam hari dan untuk menghangatkan (mengerami) ayam yang berusia kurang dari satu minggu. 

Penggunaan listrik dibatasi hanya selama masa pemeliharaan ayam selama 60 hari atau dua bulan. Karena 
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tidak ada listrik yang digunakan saat kandang kosong, harganya pun tidak terlalu mahal. Rata-rata, Pak 

Dedek membayar listrik kepada PT. PLN sebesar Rp60.000,00 per bulan. Dengan demikian, biaya listrik 

setiap periode produksi sekitar Rp60.000. 

Tabel 2. Uraian Biaya Variabel Usaha Ternak Bapak Dedek 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, usaha peternakan ayam pedaging milik Pak Dede mengeluarkan total biaya 

variabel (TVC) sebesar Rp 3.760.000 untuk setiap siklus produksi. 

3. Biaya Total 

Total biaya (TC) adalah semua biaya yang dikeluarkan oleh peternak untuk setiap tahapan produksi 

(satu kali proses produksi). Hal ini sesuai dengan pernyataan Swastha dan Skutjo (Anisa, P. 2019) bahwa 

biaya keseluruhan dari proses produksi akan mencakup semua biaya tetap dan biaya variabel. Seluruh biaya 

produksi untuk peternakan ayam Bapak Dedek di Desa Mardi adalah sebagai berikut:: 

Tabel 3. Uraian Biaya Total Usaha Ternak Bapak Dedek 

No Uraian Biaya (Rp) 

1 Biaya Tetap 141.750 

2 Biaya Variabel  3.760.000  
Total Biaya  3.901.750 

Sumber: Data Primer, diolah 2024 

Tabel di atas menunjukkan total biaya petani (TC) pada setiap periode produksi berjumlah 

Rp3.901.750. 

4. Penerimaan Hasil Produksi 

Baik kuantitas maupun nilai barang yang dijual menentukan berapa banyak uang yang dihasilkan. 

Menjual produk utama, yaitu ayam dari hasil panen daging ayam, adalah satu-satunya cara bagi usaha 

peternakan unggas di desa Mardi ini untuk menghasilkan uang. Saat ini, tidak umum untuk 

memperdagangkan kotoran dan pupuk kandang ayam, terutama jika kotoran tersebut dicampur dengan bahan 

alas tidur khususnya, serutan kayu kasar. Ayam diproduksi dan kemudian dijual tanpa pengolahan tambahan 

apa pun. Ini menunjukkan bahwa daging dari unggas yang dipanen dijual dalam keadaan hidup.  

Sebanyak seratus ekor ayam dikumpulkan dan ditawarkan untuk dijual. Di Serdang Berdagai, harga 

per ekor biasanya menjadi titik awal penjualan ayam. Dengan berat rata-rata sekitar satu kilogram, ayam 

dapat dijual seharga Rp60.000 per ekor. Dengan menggunakan rumus Rusnani et al. (2016), Total 

penerimaan (TR) dari hasil penjualan ayam hasil panen adalah sebesar Rp6.000.000,00 per dua bulan, 

dengan R adalah penerimaan (Rp per periode produksi), p adalah harga produksi (Rp per ekor), dan Q adalah 

jumlah ayam yang diproduksi (ayam setiap periode produksi). 

5. Pendapatan 

No  Uraian Biaya (Rp) 

1 Biaya Pakan  2.500.000 

2 Biaya Obat Obatan  200.000 

3 Biaya Listrik 60.000 

4 Biaya Operasional  1.000.000 

  Total Biaya Variabel  3.760.000 
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 Tujuan utama perusahaan adalah menghasilkan uang, khususnya dalam industri peternakan ayam 

pedaging. Jika pendapatan keseluruhan lebih besar dari total biaya produksi, maka akan menghasilkan uang. 

Jika selisihnya lebih besar, maka akan menghasilkan lebih banyak uang. Tabel 4 menampilkan laba bersih 

peternakan ayam pedaging milik Bapak Dedek untuk setiap periode produksi dua bulan dengan 

menggunakan rumus dari Soekartawi (2001), NR = TR - TC, di mana NR (laba bersih), TR (laba total), dan 

TC (biaya total) adalah laba bersih. 

Tabel 4. Uraian Pendapatan yang diperoleh Perperiode Produksi 

No Uraian Biaya (Rp) 

1 Penerimaan Total  6.000.000 

2 Biaya Total  3.901.750 

  Total  2.098.250 

Dari tabel di atas terlihat bahwa selama dua bulan masa produksi usaha peternakan ayam pedaging 

milik Pak Dedek memperoleh pendapatan sebesar Rp 2.098.250. 

KESIMPULAN [DAN SARAN (Optional)] 
Berdasarkan hasil penelitian, peternakan ayam kampung milik Bapak Dedek yang berjumlah 100 ekor 

ayam, dapat menghasilkan keuntungan yang lumayan sebesar Rp 2.098.250,- selama dua bulan produksi. 

Interval produksi ayam dapat dipersingkat menjadi mingguan (panen tiap minggu) dengan pola pemeliharaan 

bergilir atau dengan cara mengganti kandang dengan umur ayam yang berbeda-beda untuk menjamin 

kelangsungan produksi ayam. Selisih umur ayam dalam setiap kandang juga satu minggu apabila produksi 

dilakukan tiap minggu. 

. 
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ABSTRAK 

 

Peran kelembagaan pertanian salah satunya kelompok tani, baik formal maupun informal, memiliki peran 

strategis dalam memfasilitasi transfer teknologi dan mendorong adopsi inovasi dikalangan petani. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis peran kelembagaan pertanian terhadap adopsi teknologi modern dikalangan 

petani padi di Desa Ujung Tanah, Kecamatan Mare, Kabupaten Bone. Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Ujung Tanah, Kecamatan Mare, Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilaksanakan 

dalam bentuk analisis deskriptif kualitatif dan skala likert. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kelompok tani di Desa Ujung Tanah, Kecamatan Mare, Kabupaten Bone cukup berperan dalam proses 

adopsi inovasi usahatani padi. Peran kelompok tani yang termasuk dalam kategori berperan yakni peran 

kelompok tani sebagai edukasi 78%. Peran kelompok tani yang termasuk dalam kategori cukup dan kurang 

berperan yakni peran kelompok tani sebagai sebagai fasilitasi 59% dan evaluasi 54%. Proses adopsi inovasi 

dalam kegiatan usahatani padi sawah di Desa Ujung Tanah, Kecamatan Mare, Kabupaten Bone pada tahap 

pertama petani sadar akan inovasi yang ada hingga pada tahap mereka mengadopsi atau tidak inovasi 

tersebut.  

 

Kata kunci: Inovasi, Kelembagaan, Kelompok Tani, Teknologi. 
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ABSTRACT 

 

The role of agricultural institutions, including farmer groups, both formal and informal, has a strategic role 

in facilitating technology transfer and encouraging the adoption of innovations among farmers. This study 

aims to analyze the role of agricultural institutions on the adoption of modern technology among rice 

farmers in Ujung Tanah Village, Mare Subdistrict, Bone Regency. This research was conducted in Ujung 

Tanah Village, Mare Sub-district, Bone Regency, South Sulawesi Province. This research was carried out in 

the form of qualitative descriptive analysis and Likert scale. The results of this study indicate that farmer 

groups in Ujung Tanah Village, Mare Subdistrict, Bone Regency play a role in the adoption process of rice 

farming innovations. The role of farmer groups included in the role category is the role of farmer groups as 

education 78%. The role of farmer groups included in the category of sufficient and less role, namely the 

role of farmer groups as facilitation 59% and evaluation 54%. The process of adopting innovations in paddy 

rice farming activities in Ujung Tanah Village, Mare Subdistrict, Bone Regency at the first stage farmers are 

aware of existing innovations until they adopt or not these innovations.  

Keywords: Innovation, Institutionalization, Farmer Group, Technology. 
 

PENDAHULUAN  
Pertanian merupakan sektor yang sangat penting dalam pembangunan ekonomi suatu negara, terutama 

di Indonesia. Sektor ini tidak hanya berkontribusi terhadap ketahanan pangan, tetapi juga menciptakan 

lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

menunjukkan bahwa pada tahun 2021, sektor pertanian memberikan kontribusi sebesar 13,28 persen 

terhadap perekonomian Indonesia. Selama pandemi COVID-19, sektor pertanian menunjukkan ketahanan 

yang luar biasa dengan pertumbuhan positif sebesar 1,77 persen, meskipun perekonomian secara keseluruhan 

mengalami kontraksi. 

Padi sebagai komoditas utama pangan di Indonesia memiliki peranan yang sangat strategis dalam 

upaya peningkatan produktivitas pertanian. Namun, tantangan seperti perubahan iklim, degradasi lahan, dan 

keterbatasan sumber daya memerlukan adopsi teknologi modern untuk meningkatkan hasil pertanian. 

Kabupaten Bone, sebagai salah satu sentra penghasil beras di Sulawesi Selatan, menghadapi tantangan 

serupa dalam hal produktivitas padi yang masih belum optimal. Oleh karena itu, adopsi teknologi modern 

oleh petani padi menjadi kunci untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan mereka. 

Kelembagaan pertanian, baik formal maupun informal, memainkan peran penting dalam memfasilitasi 

transfer teknologi dan mendorong inovasi di kalangan petani. Kelompok tani, koperasi pertanian, dan 

lembaga penyuluhan memiliki potensi besar sebagai katalis dalam proses adopsi teknologi modern. Namun, 

tingkat adopsi teknologi ini masih bervariasi tergantung pada karakteristik sosial-ekonomi petani dan akses 

mereka terhadap informasi serta sumber daya.  

Desa Ujung Tanah di Kecamatan Mare, Kabupaten Bone, menjadi lokasi yang menarik untuk diteliti 

karena mewakili kompleksitas tantangan dalam adopsi teknologi di tingkat akar rumput. Memahami 

dinamika kelembagaan pertanian dan perannya dalam mendorong adopsi teknologi modern sangat penting 

untuk merumuskan strategi pembangunan pertanian yang lebih efektif. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peran kelembagaan pertanian dalam 

memperkenalkan teknologi baru kepada petani padi di Desa Ujung Tanah, Kecamatan Mare, Kabupaten 

Bone. Dengan memahami interaksi antara kelembagaan pertanian dan proses adopsi teknologi, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi pembuat kebijakan dan praktisi pertanian untuk 

merancang langkah-langkah yang tepat guna meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan petani padi. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Ujung Tanah, Kecamatan Mare, Kabupaten Bone, Provinsi 

Sulawesi Selatan, selama enam bulan dari Januari hingga Juni 2024. Lokasi ini dipilih karena merupakan 

salah satu daerah sentra pertanian padi yang menghadapi tantangan dalam adopsi teknologi modern. Untuk 

mencapai tujuan penelitian, beberapa bahan dan alat digunakan, termasuk kuesioner yang dirancang untuk 

mengumpulkan data dari petani padi dan alat perekam suara untuk wawancara mendalam dengan pemangku 

kepentingan. Kuesioner terdiri dari pertanyaan yang menggunakan skala Likert untuk menilai persepsi petani 

terhadap peran kelembagaan dalam proses adopsi teknologi. 

Populasi dan sampel penelitian ini mencakup petani padi di Desa Ujung Tanah. Sampel diambil secara 

acak dari kelompok tani yang ada, dengan total responden sebanyak 100 orang. Pengambilan sampel 

dilakukan untuk memastikan representativitas data yang diperoleh, sehingga hasil penelitian dapat 

digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui survei menggunakan kuesioner dan wawancara 

mendalam. Survei bertujuan untuk mendapatkan data kuantitatif mengenai karakteristik sosial-ekonomi 

petani dan tingkat adopsi teknologi, sementara wawancara bertujuan untuk memperoleh informasi kualitatif 

mengenai pengalaman dan pandangan petani terkait kelembagaan pertanian. 

Dalam hal analisis data, penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 

Data kuantitatif akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial, termasuk uji t-test untuk 

membandingkan perbedaan antara kelompok petani yang mengadopsi teknologi modern dengan yang tidak. 

Sementara itu, data kualitatif akan dianalisis menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan 

tema yang muncul dari wawancara. 

Metode ini merujuk pada pendekatan yang telah dipublikasikan sebelumnya dalam literatur penelitian 

pertanian (Wardani & Anwarudin, 2021; Prasetyo & Hariani, 2022), dengan beberapa modifikasi pada 

instrumen pengumpulan data guna menyesuaikan dengan konteks lokal penelitian. Modifikasi tersebut 

meliputi penyesuaian pertanyaan dalam kuesioner agar lebih relevan dengan kondisi sosial-ekonomi petani 

di daerah tersebut. 

Dengan demikian, metodologi yang diterapkan dalam penelitian ini dirancang untuk memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai peran kelembagaan pertanian dalam adopsi teknologi modern oleh 

petani padi di Desa Ujung Tanah, sehingga dapat direplikasi dalam studi-studi serupa di masa mendatang.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kelembagaan pertanian, khususnya kelompok tani, sangat 

signifikan dalam proses adopsi teknologi modern oleh petani padi di Desa Ujung Tanah, Kecamatan Mare, 

Kabupaten Bone. Dari 100 responden yang terlibat dalam penelitian ini, 78% menyatakan bahwa kelompok 

tani berfungsi sebagai sumber edukasi yang efektif, membantu petani memahami manfaat dan cara 

penggunaan teknologi baru. Hal ini sejalan dengan temuan Wardani dan Anwarudin (2021) yang 

menekankan pentingnya peran kelompok tani dalam transfer pengetahuan dan teknologi kepada anggotanya. 
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Tabel 1. Peran Kelompok Tani dalam Adopsi Teknologi Modern 

Aspek Peran Presentase 

Edukasi 78% 

Fasilitasi 59% 

Evaluasi 54% 

Sumber Informasi 65% 

Sumber : Data Primer Diolah 2024 

 

 Pembahasan Tabel 1 menunjukkan bahwa meskipun kelompok tani berperan signifikan dalam 

edukasi, peran mereka dalam fasilitasi dan evaluasi masih perlu ditingkatkan. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya oleh Prasetyo dan Hariani (2022), yang mencatat bahwa efektivitas kelembagaan 

pertanian sangat bergantung pada kemampuan mereka untuk menyediakan dukungan praktis dan evaluatif 

kepada petani. 

Proses adopsi teknologi modern oleh petani padi di Desa Ujung Tanah juga teridentifikasi melalui 

beberapa tahap. Berdasarkan analisis data, tahap kesadaran terhadap inovasi tercatat pada angka 85%, di 

mana petani mulai mengenali adanya teknologi baru yang dapat meningkatkan hasil pertanian mereka. 

Namun, pada tahap minat, hanya 65% petani yang menunjukkan ketertarikan untuk mencoba teknologi 

tersebut. Hal ini mengindikasikan adanya gap antara kesadaran dan minat yang perlu diatasi melalui 

pendekatan yang lebih personal dan berbasis komunitas. 

. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa proses adopsi inovasi oleh petani padi di Desa Ujung 

Tanah, Kecamatan Mare, Kabupaten Bone, berlangsung melalui lima tahap yang saling terkait: kesadaran, 

minat, penilaian, percobaan, dan adopsi. Setiap tahap memiliki karakteristik dan tantangan tersendiri yang 

mempengaruhi keputusan petani untuk mengadopsi teknologi modern. 

Proses Adopsi Inovasi 

1) Kesadaran: Pada tahap ini, 85% responden menyatakan bahwa mereka menyadari adanya teknologi baru 

yang dapat meningkatkan hasil pertanian. Kesadaran ini sering kali dipicu oleh informasi yang 

disampaikan melalui kelompok tani dan penyuluh pertanian. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh 

Amir et al. (2020) yang menunjukkan bahwa informasi dari sumber terpercaya sangat berpengaruh 

terhadap kesadaran petani. 

2) Minat: Meskipun banyak petani yang sadar akan inovasi, hanya 65% yang menunjukkan minat untuk 

mencoba teknologi tersebut. Hal ini menunjukkan adanya gap antara kesadaran dan minat yang perlu 

diatasi. Faktor-faktor seperti kepercayaan terhadap efektivitas teknologi dan dukungan dari kelompok 

tani berperan penting dalam membangkitkan minat ini. 

3) Penilaian: Pada tahap penilaian, petani melakukan evaluasi terhadap manfaat dan risiko dari teknologi 

baru. Sekitar 70% responden menyatakan bahwa mereka mempertimbangkan aspek ekonomi sebelum 

mengambil keputusan untuk mengadopsi teknologi. Penelitian sebelumnya oleh Prasetyo dan Hariani 

(2022) juga menekankan pentingnya analisis biaya-manfaat dalam proses adopsi. 

4) Percobaan: Di tahap percobaan, 60% responden melaporkan telah mencoba teknologi baru dalam skala 

kecil sebelum mengadopsinya secara penuh. Percobaan ini sering kali dilakukan dalam konteks 

kelompok tani, di mana petani saling berbagi pengalaman dan hasil percobaan mereka. 

5) Adopsi: Akhirnya, dari 100 responden, 55% berhasil mengadopsi teknologi modern secara penuh 

setelah melalui proses percobaan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada tantangan dalam setiap 

tahap, dukungan kelembagaan yang kuat dapat meningkatkan tingkat adopsi di kalangan petani. 
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Tabel 2. Proses Adopsi Inovasi oleh Petani Padi 

Tahap Proses Presentase % 

Kesadaran 85% 

Minat 65% 

Penilaian 70% 

Percobaan 60% 

Adopsi 55% 

Sumber : Data Primer Diolah 2024 

 

Pembahasan Tabel 2 menunjukkan bahwa meskipun ada kesadaran tinggi mengenai inovasi, tantangan 

terbesar terletak pada transisi dari minat ke adopsi. Hal ini mengindikasikan perlunya pendekatan yang lebih 

holistik dalam mendukung petani selama proses adopsi, termasuk pelatihan praktis dan akses ke sumber 

daya. 

Kelembagaan pertanian berperan sebagai penghubung utama dalam setiap tahap proses adopsi inovasi. 

Kelompok tani tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi tetapi juga sebagai platform untuk berbagi 

pengalaman dan membangun kepercayaan di antara anggotanya. Penelitian ini juga menemukan bahwa 

interaksi sosial di antara anggota kelompok tani dapat meningkatkan motivasi untuk mencoba teknologi 

baru. 

Dari hasil penelitian ini, terlihat bahwa faktor-faktor lokal seperti budaya pertanian setempat dan 

hubungan antar petani sangat memengaruhi proses adopsi inovasi. Keberhasilan adopsi teknologi modern 

tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi itu sendiri tetapi juga pada dukungan kelembagaan yang 

efektif dan keterlibatan aktif dari petani dalam proses tersebut. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan penting tentang bagaimana kelembagaan 

pertanian dapat berfungsi sebagai katalisator dalam adopsi teknologi modern oleh petani padi di Desa Ujung 

Tanah. Temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pembuat kebijakan untuk merancang program-

program yang lebih efektif dalam mendukung inovasi pertanian di tingkat lokal. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran kelembagaan pertanian dalam adopsi teknologi modern 

di Desa Ujung Tanah, Kecamatan Mare, Kabupaten Bone, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Peran Kelembagaan Pertanian : Kelompok tani di Desa Ujung Tanah menunjukkan efektivitas yang tinggi 

dalam mengelola inovasi usahatani padi, dengan 78% responden mengakui peran kelompok tani sebagai 

sumber edukasi. Namun, peran mereka dalam fasilitasi dan evaluasi masih tergolong cukup rendah, 

masing-masing hanya 59% dan 54%. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan dukungan kelembagaan 

untuk memperkuat fungsi-fungsi tersebut. 

2. Proses Pengembangan Inovasi : Proses pengembangan inovasi usahatani padi di desa ini menunjukkan 

bahwa meskipun banyak petani telah melaksanakan adopsi teknologi baru, beberapa dari mereka berhenti 

pada tahap awal karena mempertimbangkan potensi keuntungan dan kerugian. Ini menggambarkan 

pentingnya pemahaman yang lebih baik tentang manfaat teknologi dan risiko yang terkait. 

 



   E-7890-1234 

      P-2134-3456 
 

Jusnaeni : Peran Kelembagaan Pertanian Terhadap Adopsi Teknologi Modern Petani Padi Di Kabupaten 

Bone (Studi Kasus Petani Padi Di Desa Ujung Tanah Kecamatan Mare) 

Volume 3  Nomor 2, Desember 2024     

Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Peningkatan Peran Kelompok Tani : Diharapkan kelompok tani di Desa Ujung Tanah dapat 

memberikan bantuan yang lebih merata kepada anggotanya untuk meningkatkan produktivitas 

usahatani. Peningkatan pelatihan dan dukungan teknis akan membantu petani memahami dan 

mengadopsi teknologi baru dengan lebih baik. 

2. Dukungan dari Pemerintah dan Sektor Swasta : Pemerintah dan sektor swasta perlu memberikan saran 

dan dukungan yang lebih konkret terkait pertanian dan teknologi baru. Program-program pelatihan dan 

penyuluhan yang terintegrasi dapat meningkatkan kinerja petani serta mendorong adopsi teknologi 

modern secara lebih luas. 

 

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan proses adopsi teknologi modern di kalangan petani padi 

dapat berjalan lebih efektif, sehingga berdampak positif terhadap produktivitas pertanian dan kesejahteraan 

petani di Desa Ujung Tanah. 
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ABSTRAK 

 

Peran kelompok tani di sektor pertanian sebagai kelompok tani yang bekerjasama dalam kelompok tani dan 

memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat petani karena semua aktivitas di 

bidang pertanian dapat dilakukan oleh tim. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan usahatani 

padi sawah dalam meningkatkan pendapatan dan untuk mengetahui peran kelompok tani dalam 

meningkatkan pendapatan  usahtani  padi  sawah  di  Desa  Liliriattang, Kecamatan Lappariaja, Kabupaten 

Bone. Penelitian ini dilaksanakan di dilaksanakan di Desa Liliriattang, Kecamatan Lappariaja, Kabupaten 

Bone pada bulan Januari 2024 – Maret 2024. Penelitian dilaksanakan dalam bentuk Analisis Deskriptif, 

Analisis pendapatan. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa kelompok tani berperan sebagai wadah belajar, 

unit kerjasama, unit produksi, wadah bisnis, dan wadah peningkatan pendapatan. Dengan nilai Peran  

kelompok  tani  sebagai  wadah belajar 1,71, sebagai unit kerjasama 1,89 berada pada kategori kurang  

berperan,  kelompok  tani  sebagai  unit  produksi 1,46,sebagai  wadah  bisnis  1,67  dan  sebagai  

peningkatan pendapatan 1,48 berada pada kategori tidak berperan dengan total pendapatan yang diperoleh 

petani komoditi padi sawah yang ada di Desa Liliriattang Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone yaitu Rp 

76.900.000/musim, dengan harga padi 5.000/kg dan menghasilkan produksi 25 ton 

 

Kata kunci: Peran, Kelompok Tani, Pengelolaan, Pendapatan. 
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ABSTRACT 

 

The role of farmer groups in the agricultural sector as a group of farmers who work together in farmer 

groups and play a very important role in the lives of farming communities because all activities in 

agriculture can be carried out by the team. This study aims to determine the management of wet-rice farming 

in increasing income and to determine the role of farmer groups in increasing wet-rice farming income in 

Liliriattang Village, Lappariaja District, Bone Regency. This research was conducted in Liliriattang Village, 

Lappariaja Subdistrict, Bone Regency in January 2024 - March 2024. The research was carried out in the 

form of Descriptive Analysis, Income analysis. The results showed that farmer groups act as learning 

containers, cooperation units, production units, business containers, and income generation containers. With 

the value of the role of farmer groups as a learning container 1.71, as a cooperation unit 1.89 is in the 

category of less role, farmer groups as a production unit 1.46, as a business container 1.67 and as an 

increase in income 1.48 is in the category does not play a role with the total income obtained by farmers of 

rice paddy commodities in Liliriattang Village, Lappariaja District, Bone Regency is Rp 76,900,000 / 

season, with a rice price of 5,000 / kg and produces 25 tons of production. 

 

Keywords: Role, Farmer Group, Management, Income. 
 

 

PENDAHULUAN  
Indonesia merupakan negara agraris di mana sektor pertanian memainkan peranan penting dalam 

kehidupan masyarakat dan perekonomian nasional. Sebagian besar penduduk Indonesia bergantung pada 

pertanian sebagai sumber utama penghidupan, dan sektor ini berkontribusi signifikan terhadap ketahanan 

pangan baik secara lokal maupun global. Padi, sebagai tanaman pangan utama, memiliki nilai strategis yang 

tinggi dan menjadi komoditas vital bagi masyarakat. Oleh karena itu, peningkatan produktivitas usahatani 

padi sangat penting untuk memastikan ketersediaan pangan yang cukup (Mantali et al., 2021). 

Di Desa Liliriattang, Kecamatan Lappariaja, Kabupaten Bone, meskipun terdapat potensi pertanian 

yang baik, tantangan dalam pengelolaan usahatani padi masih banyak dihadapi. Penurunan hasil panen dari 

tahun ke tahun sering kali disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan akses terhadap teknologi pertanian 

yang efisien di kalangan petani. Hal ini menunjukkan perlunya intervensi yang lebih kuat dari pemerintah 

dalam bentuk penyuluhan dan pemberdayaan petani agar mereka dapat mengatasi berbagai kendala yang ada 

(Hatibi et al., 2023). 

Kelompok tani menjadi salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Sebagai lembaga 

yang mengorganisir petani secara kolektif, kelompok tani berfungsi sebagai wadah untuk berbagi 

pengetahuan, pengalaman, serta sumber daya. Mereka memungkinkan petani untuk bekerja sama dalam 

berbagai aktivitas pertanian, seperti pengadaan sarana produksi, pengembangan teknik budidaya, pemasaran 

hasil pertanian, dan pemecahan masalah yang dihadapi secara bersama-sama. Dengan demikian, keberadaan 

kelompok tani diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani (Bolango & Umar, 

2023). 

Namun, meskipun kelompok tani memiliki potensi besar dalam meningkatkan kesejahteraan petani, 

masih terdapat berbagai tantangan yang harus dihadapi. Fluktuasi hasil panen akibat perubahan iklim, 

serangan hama dan penyakit tanaman, serta kurangnya inovasi teknologi menjadi beberapa faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan kelompok tani dalam mencapai tujuan mereka. Oleh karena itu, penting untuk 

melakukan penelitian yang mendalam mengenai peran kelompok tani dalam meningkatkan pengelolaan 

usahatani dan pendapatan petani padi sawah di Desa Liliriattang. 



   E-7890-1234 

      P-2134-3456 
 

Sri Wulandari : Peran Kelompok Tani Dalam Meningkatkan Pengelolaan Dan Pendapatan Usahatani Padi 

Sawah 

Volume 3  Nomor 2, Desember 2024     

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis Pengelolaan Usahatani: Mengkaji bagaimana kelompok tani mengelola usahatani 

padi sawah di Desa Liliriattang serta strategi yang diterapkan dalam meningkatkan produktivitas. 

2. Menilai Peran Kelompok Tani : Menilai kontribusi kelompok tani dalam meningkatkan 

pendapatan petani melalui kerjasama dan inovasi dalam praktik pertanian. 

3. Mengidentifikasi Tantangan: Mengidentifikasi tantangan-tantangan yang dihadapi oleh kelompok 

tani dalam upaya meningkatkan produktivitas dan pendapatan usahatani. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai 

efektivitas kelompok tani sebagai agen perubahan dalam sektor pertanian serta memberikan rekomendasi 

bagi pengembangan kebijakan pertanian yang lebih baik di masa depan. Hasil penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi para pemangku kepentingan dalam merumuskan strategi pemberdayaan petani 

yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Liliriattang, Kecamatan Lappariaja, Kabupaten Bone, dari bulan 

Januari hingga Maret 2024. Lokasi ini dipilih karena merupakan daerah dengan aktivitas pertanian padi 

sawah yang signifikan dan memiliki kelompok tani yang aktif. Dalam penelitian ini, pendekatan yang 

digunakan adalah analisis deskriptif untuk memahami peran kelompok tani dalam pengelolaan dan 

pendapatan usahatani. 

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh melalui wawancara langsung dengan petani dan anggota kelompok tani, serta observasi lapangan. 

Kuesioner disusun untuk mengumpulkan informasi mengenai pengelolaan usahatani, pendapatan, serta peran 

kelompok tani. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen terkait pertanian dan statistik 

lokal yang relevan. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi perangkat lunak statistik untuk analisis data, seperti 

SPSS atau Microsoft Excel, yang memungkinkan pengolahan data kuantitatif secara efisien. Selain itu, alat 

tulis dan kamera digunakan untuk mendokumentasikan proses wawancara dan observasi lapangan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa langkah. Pertama, peneliti melakukan survei 

awal untuk mengidentifikasi petani dan kelompok tani yang akan menjadi responden. Selanjutnya, 

wawancara semi-terstruktur dilakukan untuk menggali informasi mendalam mengenai pengalaman dan 

pandangan petani tentang kelompok tani serta dampaknya terhadap pendapatan mereka. Observasi juga 

dilakukan untuk menilai kondisi pertanian secara langsung dan interaksi antar anggota kelompok tani. 

Setelah data terkumpul, analisis dilakukan dengan menggunakan teknik statistik deskriptif untuk 

menggambarkan karakteristik responden dan hasil usahatani. Uji t-test digunakan untuk membandingkan 

rata-rata pendapatan antara petani yang tergabung dalam kelompok tani dengan yang tidak tergabung, guna 

mengetahui apakah ada perbedaan signifikan dalam pendapatan akibat keanggotaan di kelompok tani. 

Modifikasi metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penekanan pada konteks lokal di Desa 

Liliriattang serta penyesuaian kuesioner agar lebih relevan dengan kondisi sosial ekonomi petani setempat. 

Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai peran 

kelompok tani dalam meningkatkan pengelolaan dan pendapatan usahatani padi sawah di daerah tersebut.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok tani di Desa Liliriattang memiliki peran yang 

signifikan dalam pengelolaan usahatani padi sawah, meskipun terdapat beberapa kendala yang menghambat 

efektivitasnya. Dari analisis yang dilakukan, diperoleh data bahwa kelompok tani berfungsi sebagai wadah 

belajar, unit kerjasama, unit produksi, wadah bisnis, dan sarana peningkatan pendapatan. Nilai peran 

kelompok tani sebagai wadah belajar tercatat 1,71, sebagai unit kerjasama 1,89, sebagai unit produksi 1,46, 

sebagai wadah bisnis 1,67, dan sebagai peningkatan pendapatan 1,48. Semua nilai ini berada dalam kategori 

kurang berperan hingga tidak berperan secara signifikan. Hal ini mencerminkan bahwa meskipun keberadaan 

kelompok tani diakui penting, implementasi perannya dalam meningkatkan pengelolaan dan pendapatan 

masih perlu ditingkatkan. 

 

Pendapatan total yang diperoleh petani dari usahatani padi sawah di Desa Liliriattang mencapai Rp 

76.900.000 per musim dengan harga padi Rp 5.000 per kilogram dan produksi mencapai 25 ton. Data ini 

menunjukkan potensi ekonomi yang besar dari sektor pertanian di daerah tersebut. Namun, ketika 

dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Mantali et al. (2021), yang mencatat pendapatan rata-

rata petani padi di daerah lain lebih tinggi dengan dukungan teknologi yang lebih baik, terlihat adanya 

kesenjangan yang perlu diatasi. 

Salah satu faktor penyebab rendahnya peran kelompok tani adalah kurangnya akses terhadap teknologi 

pertanian modern. Penelitian oleh Hatibi et al. (2023) menunjukkan bahwa kelompok tani yang memiliki 

akses ke teknologi dan pelatihan cenderung memiliki hasil pertanian yang lebih baik. Di Desa Liliriattang, 

banyak petani masih menggunakan metode tradisional dalam budidaya padi, sehingga produktivitas mereka 

tidak optimal. Hal ini diperkuat dengan temuan bahwa petani yang tergabung dalam kelompok tani tidak 

sepenuhnya memanfaatkan kesempatan untuk belajar dari satu sama lain mengenai teknik budidaya yang 

lebih efisien. 

Tabel berikut menunjukkan analisis pendapatan usahatani padi sawah berdasarkan data yang 

dikumpulkan: 

Keterangan Nilai 

Total Pendapatan per Musim Rp 79.900.000 

Harga Padi per Kg Rp 5.000 

Total Produksi 25 Ton 

Data Primer : Diolah 2024 

Meskipun kelompok tani berfungsi sebagai unit kerjasama dan wadah bisnis, tantangan dalam 

manajemen dan komunikasi antar anggota sering kali menghambat efektivitas kolaborasi. Penelitian oleh 

Bolango & Umar (2023) menekankan pentingnya pengorganisasian sosial dalam kelompok tani untuk 

meningkatkan solidaritas dan kerjasama. Di Desa Liliriattang, terdapat laporan mengenai kurangnya 

koordinasi dalam pengadaan sarana produksi dan pemasaran hasil panen, yang berdampak pada keuntungan 

petani. 

Selain itu, keberadaan penyuluh pertanian juga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan kelompok 

tani dalam meningkatkan produktivitas. Penelitian ini menemukan bahwa keterlibatan penyuluh dalam 

memberikan pelatihan dan informasi tentang teknik pertanian modern sangat minim. Hal ini sejalan dengan 

temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa daerah dengan dukungan penyuluhan yang kuat cenderung 

memiliki hasil pertanian yang lebih baik (Hatibi et al., 2023). 
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Dalam konteks kebaruan temuan penelitian ini, penting untuk menyoroti bahwa meskipun kelompok 

tani di Desa Liliriattang memiliki potensi besar untuk meningkatkan pendapatan petani melalui kerjasama 

dan pembelajaran kolektif, realisasi potensi tersebut masih terhambat oleh berbagai faktor internal dan 

eksternal. Oleh karena itu, perlu adanya strategi intervensi dari pemerintah dan lembaga terkait untuk 

memperkuat kapasitas kelompok tani melalui pelatihan teknis serta akses terhadap teknologi modern. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan gambaran jelas mengenai tantangan dan peluang 

yang dihadapi oleh kelompok tani dalam meningkatkan pengelolaan usahatani padi sawah di Desa 

Liliriattang. Diperlukan upaya bersama antara petani, pemerintah daerah, dan lembaga-lembaga terkait untuk 

menciptakan kondisi yang lebih kondusif bagi pertumbuhan sektor pertanian demi kesejahteraan masyarakat 

petani setempat. 

KESIMPULAN SARAN  
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok tani di Desa Liliriattang memiliki peran 

yang penting dalam meningkatkan pengelolaan dan pendapatan usahatani padi sawah. Meskipun kelompok 

tani berfungsi sebagai wadah belajar, unit kerjasama, dan sarana peningkatan pendapatan, hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa peran tersebut masih berada pada kategori kurang berperan. Nilai rata-rata peran 

kelompok tani sebagai wadah belajar, unit kerjasama, unit produksi, wadah bisnis, dan peningkatan 

pendapatan menunjukkan bahwa ada kebutuhan mendesak untuk memperkuat fungsi-fungsi ini agar dapat 

memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap produktivitas pertanian. Total pendapatan yang 

diperoleh petani dari usahatani padi sawah di daerah ini juga menunjukkan potensi ekonomi yang besar, 

tetapi masih terhambat oleh kurangnya akses terhadap teknologi modern dan penyuluhan yang memadai. 

 

SARAN  
Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: Pertama, perlu 

adanya peningkatan kapasitas kelompok tani melalui pelatihan dan penyuluhan yang lebih intensif mengenai 

teknik budidaya padi yang modern dan efisien. Hal ini akan membantu petani untuk meningkatkan 

produktivitas dan kualitas hasil pertanian mereka. Kedua, pemerintah daerah diharapkan dapat memberikan 

dukungan lebih dalam bentuk penyediaan sarana produksi dan akses terhadap teknologi pertanian terkini. 

Ketiga, penguatan jaringan kerjasama antar kelompok tani juga sangat penting untuk memperluas akses 

pasar serta meningkatkan daya tawar petani dalam pemasaran hasil pertanian. 

Selain itu, penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi efektivitas kelompok tani dalam meningkatkan pendapatan petani. Penelitian ini juga 

menyarankan agar dilakukan evaluasi berkala terhadap program-program pemberdayaan petani agar dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan nyata di lapangan. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan kelompok 

tani dapat berfungsi secara optimal sebagai agen perubahan dalam meningkatkan kesejahteraan petani di 

Desa Liliriattang. 
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ABSTRAK 

 

Komunikasi merupakan suatu aktivitas dasar yang selalu dilakukan manusia sehingga dapat saling 

berinteraksi satu sama lain dalam kehidupan bermasyarakat dan dimana saja mereka berada. Peran 

komunikasi dalam kehidupan sangat besar baik secara individu, kelompok maupun suatu organisasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui  proses  komunikasi  yang  digunakan  PPL dengan para 

kelompok tani dan bagaimana  dampak  dari  strategi  komunikasi yang dilakukan PPL terhadap kelompok 

tani di Cenrana Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng. Penelitian ini dilaksanakan 

di dilaksanakan Cenrana Kelurahan Salokaraja Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng selama 2 bulan 

yaitu mulai bulan Februari-Maret 2024. Penelitian dilaksanakan dalam bentuk Analisis Deskriptif, analisis 

data secara deskriptif dan juga menggunakan analisis SWOT. Hasil penelitian ini 5 tahapan proses 

komunikasi, yaitu 1) penyuluh sebagai komunikator, 2) pesan/informasi yang disampaikan sesuai kebutuhan 

seperti cara mengatasi hambatan dalam kelompok tani,  3)  saluran komunikasi yang digunakan secara tatap 

muka dan melalui media sosial, 4) kelompok tani sebagai penerima pesan/informasi, dan 5) efek yang 

ditimbulkan cukup baik terhadap kelompok tani. Kemudian Dampak strategi yang digunakan penyuluh 

dalam memotivas dan membina kelompok tani terbilang cukup bagus yaitu dengan memanfaatkan dukungan 

yang diberikan oleh pemerintah untuk semakin memacu motivasi petani dalam meningkatkan hasil produksi 

padinya serta mengoptimalkan tingkat adopsi teknologi dan inovasi baru yang didapatkan sehingga dapat 

membantu dalam pengolahan proses pertanian kelompok tani 

 

Kata kunci : Strategi, Komunikasi, Motivasi, Pembina. 
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ABSTRACT 

 

Communication is a basic activity that humans always do so that they can interact with each other in social 

life and wherever they are. The role of communication in life is very large both individually, in groups and in 

an organization. This study aims to determine the communication process used by PPL with farmer groups 

and how the impact of the communication strategy carried out by PPL on farmer groups in Cenrana, 

Salokaraja Village, Lalabata District, Soppeng Regency. This research was conducted in Cenrana, 

Salokaraja Village, Lalabata District, Soppeng Regency for 2 months, namely from February-March 2024. 

The research was carried out in the form of Descriptive Analysis, analyzing data descriptively and also using 

SWOT analysis. The results of this study are 5 stages of the communication process, namely 1) extension 

workers as communicators, 2) messages / information conveyed according to needs such as how to overcome 

obstacles in farmer groups, 3) communication channels used face-to-face and through social media, 4) 

farmer groups as recipients of messages / information, and 5) the effects caused are quite good on farmer 

groups. Then the impact of the strategies used by extension workers in motivating and fostering farmer 

groups is quite good, namely by utilizing the support provided by the government to further spur farmers' 

motivation in increasing their paddy production and optimizing the level of adoption of new technologies 

and innovations obtained so that they can help in processing the agricultural process of farmer groups. 

 

Keywords: Strategy, Communication, Motivation, Coach. 
 

 

PENDAHULUAN  
Komunikasi adalah elemen fundamental dalam interaksi sosial yang mempengaruhi berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam konteks pembangunan pertanian. Sebagai salah satu sektor penting dalam 

perekonomian nasional, pertanian memiliki peran strategis dalam mencapai ketahanan pangan, kesejahteraan 

masyarakat, dan pembangunan ekonomi pedesaan. Namun, kompleksitas tantangan yang dihadapi oleh 

petani saat ini membutuhkan pendekatan komunikasi yang lebih komprehensif dan transformatif. 

Dalam konteks penelitian ini, fokus utama diarahkan pada strategi komunikasi penyuluh pertanian 

lapangan yang bertujuan untuk memotivasi dan membina kelompok tani di Cenrana, Kelurahan Salokaraja, 

Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. Wilayah ini menjadi representasi penting untuk memahami 

dinamika komunikasi pertanian di tingkat lokal, di mana peran penyuluh tidak sekadar menyampaikan 

informasi, melainkan juga mentransformasi pengetahuan dan sikap petani. 

Berdasarkan UU No. 15/2006 tentang penyuluhan pertanian, proses komunikasi penyuluhan 

merupakan interaksi sistematis antara penyuluh dan petani yang bertujuan meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap untuk mengembangkan usaha pertanian yang lebih produktif dan berkelanjutan. 

Tantangan utama dalam penyuluhan pertanian adalah menciptakan strategi komunikasi yang dapat 

menjembatani kesenjangan pengetahuan, mengubah pola pikir tradisional, dan mendorong inovasi pertanian. 

Rumusan Masalah 

1. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini akan menjawab pertanyaan kunci: 

2. Bagaimana proses komunikasi yang digunakan penyuluh pertanian dalam berinteraksi dengan 

kelompok tani di Cenrana? 

3. Sejauh mana strategi komunikasi penyuluh memengaruhi motivasi dan pembinaan kelompok 

tani? 

4. Apa rekomendasi strategis untuk meningkatkan efektivitas komunikasi penyuluhan pertanian? 

Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah, penelitian ini memiliki tujuan: 
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1. Mengidentifikasi dan menganalisis proses komunikasi penyuluh pertanian dengan kelompok 

tani 

2. Mengevaluasi dampak strategi komunikasi terhadap motivasi dan pembinaan kelompok tani 

3. Merumuskan rekomendasi pengembangan strategi komunikasi penyuluhan pertanian yang 

lebih efektif 

 

Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi: 

1. Secara Teoritis: Memperkaya kajian ilmiah tentang strategi komunikasi dalam penyuluhan 

pertanian 

2. Secara Praktis: 

• Memberikan masukan kepada penyuluh pertanian dalam mengembangkan pendekatan 

komunikasi 

• Membantu pengambil kebijakan dalam merancang program pemberdayaan petani 

• Meningkatkan pemahaman tentang pentingnya komunikasi efektif dalam pembangunan 

pertanian. 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini dirancang untuk mengeksplorasi dan menganalisis strategi komunikasi penyuluh 

pertanian lapangan dalam memotivasi dan membina kelompok tani di Cenrana, Kelurahan Salokaraja, 

Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng. Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, dari Februari 

hingga Maret 2024, dengan lokasi di Cenrana yang merupakan daerah pertanian utama. 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui metode kualitatif dan kuantitatif. Bahan dan alat yang 

digunakan mencakup kuesioner yang disusun untuk mengumpulkan informasi dari petani dan penyuluh, serta 

alat perekam untuk mendokumentasikan wawancara. Kuesioner terdiri dari pertanyaan terbuka dan tertutup 

yang dirancang untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang proses komunikasi dan dampaknya 

terhadap kelompok tani. Selain itu, wawancara mendalam dilakukan dengan penyuluh pertanian lapangan 

dan anggota kelompok tani untuk menggali lebih lanjut tentang pengalaman mereka dalam berkomunikasi. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis 

SWOT. Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai data yang diperoleh, 

sedangkan analisis SWOT digunakan untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang 

dihadapi oleh penyuluh dalam melaksanakan strategi komunikasinya. Hasil dari kedua teknik analisis ini 

akan memberikan wawasan yang komprehensif mengenai efektivitas strategi komunikasi yang diterapkan. 

Rancangan percobaan dalam penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Hal ini 

memungkinkan peneliti untuk fokus pada konteks spesifik di mana penyuluh beroperasi dan bagaimana 

mereka berinteraksi dengan kelompok tani. Penelitian ini juga merujuk pada metode yang telah 

dipublikasikan sebelumnya dalam literatur terkait komunikasi pertanian, dengan modifikasi yang relevan 

sesuai dengan kondisi lokal di Cenrana. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pemahaman tentang strategi komunikasi penyuluh pertanian dan dampaknya terhadap motivasi serta 

pembinaan kelompok tani. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi penyuluh pertanian lapangan (PPL) di 

Cenrana, Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng melibatkan lima tahapan utama. 

Pertama, penyuluh berperan sebagai komunikator yang aktif dalam menyampaikan informasi dan 

pengetahuan kepada kelompok tani. Dalam hal ini, penyuluh tidak hanya menyampaikan pesan tetapi juga 

berinteraksi secara langsung dengan petani untuk memahami kebutuhan mereka. Kedua, pesan yang 

disampaikan disesuaikan dengan kebutuhan kelompok tani, seperti cara mengatasi hambatan dalam 

pertanian. Hal ini sesuai dengan teori komunikasi yang menyatakan bahwa efektivitas pesan sangat 

bergantung pada relevansi dan konteksnya (Berlo, 1960). 

Ketiga, saluran komunikasi yang digunakan mencakup interaksi tatap muka dan media sosial. 

Penggunaan media sosial sebagai saluran komunikasi tambahan menunjukkan adaptasi penyuluh terhadap 

perkembangan teknologi informasi yang dapat memperluas jangkauan informasi kepada petani. Penelitian 

sebelumnya oleh Ridwan et al. (2020) juga menekankan pentingnya penggunaan teknologi dalam 

penyuluhan pertanian untuk meningkatkan efektivitas komunikasi. Keempat, kelompok tani berfungsi 

sebagai penerima pesan yang aktif, di mana mereka tidak hanya menerima informasi tetapi juga memberikan 

umpan balik yang konstruktif kepada penyuluh. 

Dari hasil analisis data, terlihat bahwa efek dari strategi komunikasi yang diterapkan cukup baik. 

Banyak anggota kelompok tani melaporkan peningkatan motivasi dan pemahaman terhadap praktik pertanian 

yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Mardikanto (2009), yang menunjukkan bahwa 

komunikasi yang efektif dapat meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan petani. Tabel 1 di bawah ini 

menunjukkan persentase responden yang merasakan peningkatan motivasi setelah mengikuti program 

penyuluhan. 

Kategori Responden Persentase Peningkatan Motivasi (%) 

Anggota Kelompok Tani 75% 

Penyuluh Pertanian 85% 

Data Primer : Diolah 2024 

Selanjutnya, dampak dari strategi komunikasi PPL dalam memotivasi dan membina kelompok tani 

terbilang cukup signifikan. Penyuluh memanfaatkan dukungan pemerintah untuk meningkatkan motivasi 

petani dalam menghasilkan produk pertanian yang lebih baik. Penelitian ini menemukan bahwa dukungan 

tersebut tidak hanya bersifat finansial tetapi juga berupa pelatihan dan akses terhadap teknologi baru. Ini 

sejalan dengan temuan oleh Departemen Pertanian (2006) yang menekankan pentingnya dukungan 

institusional dalam pengembangan sektor pertanian. 

Kebaruan temuan dalam penelitian ini terletak pada kombinasi antara metode komunikasi tradisional 

dan modern serta dampaknya terhadap motivasi kelompok tani di daerah tersebut. Penelitian sebelumnya 

cenderung fokus pada satu jenis metode komunikasi saja, sedangkan penelitian ini menunjukkan bahwa 

integrasi kedua metode dapat memberikan hasil yang lebih baik. Selain itu, perbedaan konteks lokal di 

Cenrana memberikan wawasan baru tentang bagaimana strategi komunikasi dapat disesuaikan dengan 

karakteristik masyarakat setempat. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung teori bahwa komunikasi yang efektif merupakan 

kunci dalam proses penyuluhan pertanian yang sukses. Dengan memahami proses komunikasi dan 

dampaknya terhadap kelompok tani, penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan 

strategi penyuluhan di masa depan serta meningkatkan kesejahteraan petani melalui praktik pertanian yang 

lebih baik. 
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KESIMPULAN  
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan oleh 

penyuluh pertanian lapangan di Cenrana, Kelurahan Salokaraja, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng, 

memiliki dampak yang signifikan dalam memotivasi dan membina kelompok tani. Proses komunikasi yang 

melibatkan interaksi langsung dan penggunaan media sosial telah terbukti efektif dalam menyampaikan 

informasi yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan petani. Hasil penelitian ini menggarisbawahi 

pentingnya peran penyuluh sebagai komunikator yang tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi juga 

berfungsi sebagai fasilitator yang mendorong partisipasi aktif dari kelompok tani dalam proses pembelajaran 

dan penerapan teknologi baru. Dengan demikian, strategi komunikasi yang baik dapat meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan petani, serta mendorong mereka untuk menerapkan praktik pertanian yang 

lebih produktif dan berkelanjutan. 

 

SARAN 

Berdasarkan temuan tersebut, saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah perlunya 

eksplorasi lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi efektivitas komunikasi 

penyuluh, seperti latar belakang pendidikan petani, budaya lokal, dan akses terhadap teknologi. Selain itu, 

disarankan untuk melakukan penelitian longitudinal guna mengevaluasi perubahan jangka panjang dalam 

motivasi dan hasil pertanian kelompok tani setelah penerapan strategi komunikasi. Penelitian lebih lanjut 

juga dapat mempertimbangkan variasi dalam metode penyuluhan di daerah lain untuk mendapatkan 

wawasan yang lebih luas tentang praktik terbaik dalam komunikasi pertanian.. 
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